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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
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terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
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pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
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terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR  
 
Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Bontomanurung sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban.Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Bontomanurung 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bontomanurung 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Bontomanurung 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Muhammad Anshar, S.Pt, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN. 
6. Nasharuddin Baso, selaku sekertaris Kecamatan Tompobulu 
yang senantiasa memberikan kami masukan dan saran, juga 
telah membantu kami dalam melaksanakan program kerja yang 
telah kami sepakati bersama. 
7. Pak Thahir, selaku donatur yang telah menjadi peran besar 
dalam kesuksesan program kami. 
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8. Muh. Aris., selaku Kepala Desa Bontomanurung yang terkadang 
aktifitasnya terganggu hanya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Desa Bontomanurung. 
9. Muh. Akbar, selaku kepala Dusun Sejahterayang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam melaksanakan 
program kerja kami sebagai mahasiswa KKN 
10. Pak Iskar, selaku Satgas Desa Bontomanurungyang selalu 
membantu dan mengontrol aktifitas serta berusaha semaksimal 
mungkin membantu kami dalam pemenuhan dan pencapaian 
program kerja di Desa Bontomanurung. 
11. Pak Israr, selaku BINMAS Polsek Tompobulu yang juga 
memiliki peran besar dalam kesuksesan program yang telah 
kami susun. 
12. Seluruh masyarakat Desa Bontomanurungyang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Desa 
Bontomanurung 
13. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Bontomanurung 
Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua.Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca. 
Bontomanurung,1 Juni 2017 M. 
TimPenyusun; 
  
 
Mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 
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MUQADDIMAH 
 
Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang 
terdiri atas Pendidikan dan 
pengajaran, Penelitian dan 
Pengembangan serta 
Pengabdian  Masyarakat 
menggambarkan secara 
utuhfase-fase menuju 
pembelajaran sejati. Juga 
mendeskripsikan bagaimana 
proses belajar yang baik bagi 
seorang mahasiswa secara 
keseluruhan. Dari dalam ke 
luar. Dari hal yang kecil ke hal yang besar. 
  
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55 di Desa 
Bontomanurung, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros 
beranggotakan 40 orang dari 7 Fakultas yag berbeda. Ketujuh fakultas 
tersebut adalah Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Adab dan 
Humaniora, Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Fakultas Ushuluddin, fakultas ekonomi dan bisnis islam, dan 
fakultas dakwah dan komunikasi. Kegiatan KKN berlangsung selama 60 
hari (2 bulan) sejak keberangkatan 23 Maret 2017-24Mei 2017.  
 
 Pengalaman pertama kami sebagaiseorang mahasiswa KKN 
selama kurang lebih 2 bulan,adalah berusaha mengadaptasikan diri 
dengan lingkungan sekitar, suasana yang berbeda dengan kondisi sosial, 
kultur, dan budaya membuat kami berusaha berlebur dengan 
masyarakat, semua itu dilakukan untuk kesuksesan KKN ini. 
 
 Ketegasan kami dalam memegang prinsip kembali tertantang di 
masa awal pengabdian sebagai mahasiswa KKN UINAM Angk. Ke-55 
ini. Kamidiperhadapkan pada sebuah problem, yang mempertaruhkan 
harga diri lembaga sebagai sebuah institusi yang “bijak bestari” tapi tetap 
menjunjung tinggi aturan lembaga. Alhamdulillah, problema tersebut 
bisa diselesaikan dengan baik, meski akhirnya masih terdapat berbagai 
masalah yang muncul setelahnya. Akan tetapi, bagiku ini hanya riak-riak 
kecil yang tidak terlalu sulit diselesaikan. Sedikit mengutip perkataan 
sekertaris kecamatan tompobulu bahwa suatu tanda kesuksesan 
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acara/kegiatan adalah ketika kegitan itu diwarnai dengan suatu masalah 
atau ketengangan antara anggota dan begitupun sebaliknya, 
kegiatan/acara dapat dikatakan gagal ketika kegiatan itu hanya berjalan 
mulus tanpa adanya rasa ketegangan antara anggota. 
 
 KKN saya istilahkan sebagai sebuah pembelajaran di alam 
nyata, setelah kurang lebih 7 semester belajar di bangku kuliah. KKN 
adalah belajar dari ruang-ruang kelas menuju ruang-ruang masyarakat. 
Mahasiswa dituntut untuk mampu menghadapi segala kondisi kehidupan 
yang dihadapi di lokasi KKN. Bagi kami, mahasiswa yang hebat adalah 
mahasiswa yang mampu menaklukkan alam, mahasiswa yang mampu 
memoles dan mewarnai kehidupan masyarakat menjadi lebih indah. 
Bukan mahasiswa yang memaksakan diri untuk bermanja-manja di 
tengah kerasnya kehidupan yang dihadapi masyarakat di lokasi KKN.  
 
 Lokasi KKN di Desa Bontomanurung ini adalah daerah 
pelosok yang masyarakatnya masih menjaga adat budaya Bugis-
Makassar, dan terbilang minim dengan hasana keilmuan, kondisi sosial 
memaksakan anak-anak yang sedang menimbah ilmu pengetahuan 
pupus ditengah jalan. Dan sebagian besar dari mereka masih 
mempercayai kepercayaan-kepercayaan animistis. 
 
 Pengalaman hidup di pesantren dan kampus peradaban 
UINAM telah membuatkami menjadi tegar menghadapi berbagai 
masalah kehidupan. Pengalaman hidup ini pula yang ingin kami bagikan 
kepada masyarakat Dusun Sejahtera Desa Bontomanurung. Akan tetapi, 
itu semua membutuhkan waktu yang lama dalam berbagi ilmu 
keagamaan yang kami dapatkan sebelumnya. 
  
 Berbagi ilmu dalam kehidupan masyarakat tidaklah cukup 
dilakoni hanya dalam 2 bulan. Waktu yang sangat singkat belum cukup 
mengeksplorasi segala permasalahan yang dihadapi di tengah-tengah 
masyarakat. Namun, kami sangat berharap, semoga waktu yang singkat 
ini mampu memberikan manfaat yang besar dalam mengabdikan diri 
pada masyarakat sekitar. Kesan penuh suka dan duka serta asa yang 
tersisa akan menjadi kenangan terindah dalam menata diri menjadi lebih 
baik. Semoga kedepannya, pola fikir masyarakat Desa Bontomanurung 
dapat berubah menjadi lebih baik lagi. Amin !! 
  
 
Mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Dasar Pemikiran 
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa di tuntut untuk 
mampu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), antara lain 
dengan meningkatkan intelektualitas, keterampilan (skill) dan pengabdian 
mahasiswa melalui disiplin ilmu sebagai implementasi terhadap ilmu 
pengetahuan yang di terima di bangku kuliah agar mahasiswa dapat 
menjawab tantangan zaman yang semakin pesat. Di tengah-tengah arus 
kompetisi yang semakin kuat maka perlu di adakan suatu kegiatan yang 
terencana, sistematik, dan aplikatif untuk melatih dan mendidik 
mahasiswa agar menjadi intelektual muda yang berkualitas dan tanggap 
terhadap masalah-masalah yang timbul di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat dan mampu mencari solusinya. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan Tri Dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
KKN yang dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip, yaitu 
dapat dilaksanakan (feasible), dapat diterima (acceptable), 
berkesinambungan (sustainable) dan partisipatif (participative). Secara garis 
besar tahap pelaksanaan KKN terbagi atas 3 tahap yakni tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi, pelaporan dan tindak 
lanjut. Pada tahap pelaporan, laporan yang dibuat terdiri atas dua jenis 
laporan, laporan kelompok yang disusun oleh kelompok mahasiswa dan 
laporan individu yang disusun oleh satu orang mahasiswa. Observasi 
dilakukan dengan metode: (1) tanya jawab, (2) dokumentasi, dan (3) 
melihat ke lapangan secara langsung. Berdasarkan hasil observasi maka 
ditentukan program kerja KKN individu yang akan dilaksanakan. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
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heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedangkan manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa atau dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
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kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Bontomanurung 
Desa Bontomanurung terletak di Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros. Pada awalnya Desa Bontomanurung berada dalam 
distrik Kecamatan Tanralili (sebelum menjadi Kecamatan), yang 
kemudian Distrik Tanralili berubah nama menjadi Kecamatan 
Tompobulu. Pada tahun 1998, Kecamatan Tanralili dimekarkan menjadi 
(dua) wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan 
Tanralili sendiri.  
Hasil pemekaran Kecamatan tersebut diatas memposisikan 
Bontomanurung berada dalam wilayah Desa Tompobulu Kecamatan 
Tompobulu sebelum masuk Desa Bontomanurung, Desa 
Bontomanurung merupakan pemekaran dari Desa Bontosomba yang 
definitif pada tahun 1998. 
 Desa Bontomanurung itu sendiri yang saat ini terdiri dari 5 
(lima) Dusun yaitu Dusun Sejahtera, Dusun Bahagia, Dusun Baru, 
Dusun Makmur dan Dusun Tanete Bulu. 
Berdasarkan data hasil penduduk tahun 2013 bahwa jumlah 
penduduk di Desa Bontomanurung adalah sebanyak 1606 jiwa. Pada 
periode waktu 5 tahun terakhir (2010-2015) atau tumubuh rata-rata 
jumlah penduduk sebesar 3,4 % pertahun.  
Jumlah penduduk terbesar terdapat di  Dusun Sejahtera dengan 
jumlah penduduk sebanyak 988 jiwa, sedangkan yang terkecil adalah di 
Dusun Tanete Bulu dengan jumlah sebanyak 329 jiwa.  
 
Tabel 1. Kepadatan Penduduk Desa Bontomanurung Tahun 
2010  
 
No Dusun Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Luas 
Wilayah 
(𝑘𝑚2) 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/𝑘𝑚2) 
Distribusi 
Penduduk 
(%) 
1 Sejahtera 221 11.5 𝑘𝑚2 - - 
2 Bahagia 218 9 𝑘𝑚2 - - 
3 Makmur 258 56 𝑘𝑚2 - - 
4 Baru 525 64 𝑘𝑚2 - - 
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5 Tanete 
Baru 
374 89 𝑘𝑚2 - - 
 Jumlah 1606    
 
Desa Bontomanurung. Sebagaimana di Desa-Desa lain Wilayah 
Indonesia mempunyai iklim kemarau, penghujan dan pancaroba. Hal 
tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam dan 
keadaan masyarakat di Desa Bontomanurung Kecamatan Tompobulu. 
Jumlah penduduk Desa Bontomanurung yaitu laki-laki 596 jiwa dan 
perempuan sebanyak 613 jiwa dengan jumlah Rumah Tangga 1.209 
Rumah Tangga.  
Desa Bontomanurung merupakan salah satu dari 8 Desa di 
Wilayah Kecamatan Tompobulu yang terletak 25 km ke arah Timur dari 
pusat Kecamatan Tompobulu. Desa Bontomanurung mempunyai luas 
wilayah seluas ± 11 𝑘𝑚2.  
Batas wilayah:  
 Sebelah Barat : Bontomatinggi  
 Sebelah Selatan : Bonto Somba dan Kabupaten Gowa  
 Sebelah Timur : Bontosomba  
 Sebelah Utara : Bontosomba  
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Pendidikan : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Desa Bontomanurung 
tentang pentingnya pembuangan sampah 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan Masjid 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Kurangnya kesadaran masyarakat Desa tentang pentingnya 
pendidikan 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani 
2. Bidang keagamaan : 
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 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
memahami Al-Qur’an 
 Kondisi sosial masyarakat yang masih animistik.  
 Kurangnya kesadaran masyarakat dalam beribadah 
 Minimnya minat masyarakat dalam meramaikan Masjid 
 Kurangnya pemahaman masyarakat dalam mengurusi 
jenazah 
 Kurangnya kesadaran pemuda setempat dalam mengurusi 
Masjid 
 Kurangnya tempat atau fasilitas dalam mempelajari Al-
Qur’an 
3. Bidang Sosial 
 Belum adanya batas Dusun yang menjadi pembatas antara 
Dusun Sejahtera dengan Dusun lainnya 
 Tidak adanya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
 Kondisi tempat peribadatan yang kurang terawat 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pemanfaatan alam sekitar  
 Kurangnya minat generasi muda dalam mendakwahkan 
Islam  
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
1. Sulfi Alis, mahasiswa jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Mahasiswa 
ini memiliki kompetensi dibidang hukum terkait 
kepidanaan. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
Bahasa Arab.  
2. Muh. Agus Syam merupakan mahasiswa jurusan 
akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah bidang 
perekonomian khususnya Akuntansi. Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang keagamaan dan bidang 
Olahraga.  
3. Muh. Ikhsan Syam, mahasiswa Jurusan pendidikan 
Biologi, Fakultas Tarbiah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang keguruan. Ia juga 
memiliki keterampilan dalam hal keagamaan.    
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4. Muhammad jawwad merupakan mahasiswa jurusan Sains 
Biologi, Fakultas Sains dan Tekhnologi. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang sains. Ia juga 
memiliki keterampilan dalam bidang Olahraga dan 
keagamaan serta banyak hal yang lain lagi yang dapat 
dilakukannya. 
5. Nurmadinah merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Fisika, 
Fakultas Sains dan Tekhnologi. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang Fisika. Selain itu beliau juga 
memiliki keterampilan dalam bidang tata boga.  
6. Raodhatul Jannah mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiah dan Keguruan. Kompetensi 
Keilmuan yang ia miliki dibidang keguruan khususnya 
pengajaran Bahasa Inggris. Selain itu beliau juga memiliki 
keterampilan dalam hal keagamaan dan kesenian.  
7. Sukmayanti Junaedi merupakan mahasiswi jurusan 
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia 
memiliki kompetensi di bidang keguruan dan kesenian. 
Beliau memiliki vocal yang bagus, sehingga sering terlibat 
beberapa kegiatan kesenian baik dalam maupun luar 
kampus. Ia juga senang bekerjasama dengan siapa saja. 
8. Risnawati Rahman merupakan mahasiswi dari Jurusan 
Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi. Ia 
memiliki kompetensi akademik tentang informasi teknologi 
dan perangkat komputer. Selain itu ia juga memiliki 
keterampilan di bidang make up dan menggambar.  
9. Fifiana Dewi merupakan mahasiswi jurusan Sosoiologi 
Agama, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah bidang 
keagamaan dan penelitian sosial. Ia juga berbakat dalam 
bidang kesenian, khusunya seni Qasidah. 
10. Rahmawana merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang 
pengajaran Bahasa Inggris. Ia juga memiliki skill dalam seni 
Qasidah 
E. Fokus atau Prioritas Program 
Perumusan program KKN dilakukan setelah proses observasi 
untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi KKN. Program yang 
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disusun berdasarkan masukan dan pertimbangan–pertimbangan yang 
matang, sehingga tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar 
untuk penyusunan program. Adapun hal–hal yang menjadi 
pertimbangan dalam penyusunan program antara lain:  
 
1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat  
2. Kemampuan dan kompetensi mahasiswa  
3. Dukungan dan swadaya masyarakat  
4. Waktu yang tersedia  
5. Sarana dan prasarana yang tersedia  
 
Berdasarkan hasil observasi dan pertimbangan di atas, maka 
disusun program  yang dilaksanakan oleh mahasiswa selama KKN. 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 Tahun 
2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial dan bidang Keagamaan 
 
Fokus 
Permasalahan 
Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Latihan Dasar Kepemimpinan 
- Melatih peserta porseni dari Bontoparang 
Sekecamatan Tompobulu 
Bidang Sosial 
- Kerja Bakti di masjid setempat 
- Perbaikan pagar rumah Kepala Dusun 
Sejahtera 
- Sosialisasi Biogas 
- Pembuatan Batas Dusun 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Bimbingan Pelatihan Qasidah 
- Pembinaan TKA/TPA 
- Melatih Khutbah/Ceramah 
- Pelatihan pengurusan Jenazah 
- Pengadaan Al-Qur’an 
- Penentuan arah kiblat 
- Festival anak shaleh 
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F. Sasaran dan Target   
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
Bidang Pendidikan 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
SD/SMP 
Membantu Guru 
SD/SMP di Desa 
Bontomanurung 
2 Latihan Dasar 
Kepemimpinan 
Pelajar Anak-anak 
SD/SMP di Desa 
Bontomanurung 
3 Melatih peserta 
porseni dari 
Bontoparang 
Sekecamatan 
Tompobulu 
Memberikan 
Pemahaman 
tentang cara 
bermain dengan 
baik 
Siswa SD/SMP 
Bontoparang 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
4 Kerja bakti di masjid 
setempat 
 
Masjid Babul 
Jannah 
Bontoparang 
Menanamkan 
pentingnya hidup 
bersih dan sehat 
5 Perbaikan pagar 
rumah Kepala 
Dusun Sejahtera 
 
Pekarangan 
Rumah Kepala 
Dusun Sejahtera 
Membiasakan 
masyarakat hidup 
bersih dan rapi. 
6 Sosialisasi Biogas 
 
Masyarakat Desa 
Bontomanurung 
Membangun 
kesadaran 
masyarakat terhadap 
pemanfaatan SDA 
7 Pembuatan Batas 
Dusun 
Jalanan umum 
Desa 
Bontomanurung 
Membantu 
masyarakat lokal 
ataupun pengunjung 
dalam mengetahui 
lokasi/tempat yang 
dituju  
Bidang Keagamaan 
8 Mengajar Mengaji Anak-anak usia Bertambahnya 
Kkn angk. 55 uin alauddin makassar 9 
Seri Laporan KKN Ang. 55UIN Alauddin Makassar2017 
SD-SMP pengetahuan tentang 
ilmu agama dan 
bacaan Al-Qur’an. 
Anak-anak mampu 
membaca Al-Qur’an 
dan hafalan ayat-
ayat suci Al-Qur’an  
9 Bimbingan 
Pelatihan Qasidah 
Anak-anak 
Dusun sejahtera 
Anak-anak Dusun 
sejahtera dapat 
berlatih dan 
menghibur 
masyarakat pada 
Festival Anak 
Shaleh 
10 Melatih 
Khutbah/Ceramah 
Anak-anak 
SD/SMP Desa 
Bontomanurung 
Menanamkan minat 
generasi muda 
dalam Mensyiarkan 
Islam 
11 Pembinaan 
TK/TPA 
Anak-anak SD Anak-anak dapat 
membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan 
benar 
12 Pengadaan Al-
Qur’an 
TPA di Desa 
Bontomanurung 
Membantu 
masyarakat dalam 
pengadaan bacaan 
Al-Qur’an di masjid 
Babul Jannah 
 
13 Festival Anak 
Shaleh 
Generasi muda Menanamkan 
motivasi pada 
pemuda/pemudi 
pada pentingnya 
ilmu agama 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret - 22 Mei 2017 
 Tempat  : Desa Bontomanurung, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros 
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 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-53 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 15-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 20 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21-22 Maret 2017 
4 Pelepasan 23 maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 
Tompobulu  
23Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 24 – 27Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 28 Maret 2017 
5 Seminar Desa 28 Maret 2017 
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6 Implementasi Program Kerja 29 Maret 2017 
7 Kunjungan Pimpinan  UINAM dan 
Dosen Pembimbing 
14 Mei 2017 
8 Ramah Tamah 19 Mei 2017 
9 Penarikan Mahasiswa KKN 20 Mei 2017 
 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir KKN 18-20 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 05 - 28 Februari 
2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
02 Maret 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
03 Maret 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir KKN 
ke Kepala Desa dan Seluruh 
Mahasiswa KKN 
04 Maret 2017 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 200.000 x 10 
orang 
Rp. 2.000.000,00 
 
2 
Dana Penyertaan Program Pengabdian 
Masyarakat oleh P2M berupa Piala 
Rp. 300.000,- 
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Lomba Keagamaan dan Lomba Posko 
Sehat 
b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 PT. WF PUNGBUNGA Rp. 10.000.000 
2 KADES BONTOSOMBA Rp. 500.000 
3 
KADES 
BONTOMANURUNG 
Rp. 3.000.000 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial masyarakat. Ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik 
maka kesejahteraan masyarakat akan semakin mudah dicapai. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Bontomanurung sebagai salah satu metode dalam mengatasi 
masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa 
Bontomanurung. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan 
dan kebutuhan masyarakat Desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat Desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
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dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, pelatihan 
Khutbah/Ceramah, melakukan pelatihan Qasidah sebagai salah satu 
bentuk seni Islami, pelatihan pengurusan jenazah, membuat papan 
Nama Dusun sebagai pembatas antar satu Dusun dengan Dusun 
lainnya. Disamping itu, juga melakukan proses belajar mengajar di 
sekolah, sosialisasi Biogas, pembuatan pagar pada kediaman Kepala 
Dusun sejahtera dan masih banyak lagi program kerja yang kami 
lakukan. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat Desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan Sumber Daya Manusia masyarakat Desa. 
 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindetifikasi dan menganalisis 
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faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut, 
pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan, tujuan dari upaya perubahan dan cara mencapai 
tujuan. Panggilan masalah apa yang akan ia selesaiakan, tujuan 
dari upaya perubahan dan cara mencapai tujuan. Penggalian 
masalah terdiri dari beberapa konten, diantaranya:  
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan. Dalam memalukan pengumpulan data, 
terdapat tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, 
observasi, penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia, lansia dan keluarganya, 
lansia dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia, kebugaran sarana dan 
prasarana hidup sehari-hari dan sebagainya. 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Di setiap wilayah atau daerah serta dalam berkehidupan 
bermasyarakat pastilah ditemukan ketimpangan-ketimpangan atau 
masalah yang terjadi dalam masyarakat. Masyarakat di setiap daerahpun 
memiliki tipe-tipe masyarakat yang berbeda begitupula permasalah yang 
timbul bisa juga berbeda ditinjau dari berbagai aspek. Ketimpangan 
tersebut muncul sebagai akibat dari pola hidup dan pemikiran yang salah 
dari masyarakat yang dalam hal ini sebagai subjek. Desa Bontomanurung 
memiliki beberapa permasalahan dari setiap aspek penentuan masalah 
inipun tidak serta merta untuk langsung diuraikan dan disimpulkan. 
Butuh observasi dan penganalisian lebih mendalam mengenai apa 
penyebab dan solusi apa yang bisa digunakan setidaknya untuk 
meminamalisir ketimpangan-ketimpangan tersebut. 
Pendekatan yang kami gunakan dalam pemberdayaan 
masyarakat adalah pendekatan problem solving  yang merupakan suatu 
keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
menganalisa situasi dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan 
keputusan untuk mencapai sasaran.  
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat. 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem identification 
untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh 
masalah sehingga mencapai tahap aplication selanjutnya compretion untuk 
mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain 
problem solving adalah suatu pendekatan dimana langkah-langkah 
berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang 
umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik.  
Menggunakan dua prinsip yang menjadi karakter kami dalam 
menjalankan program yaitu prinsip saling belajar dan menghargai 
perbedaan, dan prinsip keterpaduan. 
Prinsip saling belajar dan menghargai perbedaan, menekankan 
pada bagaimana kami dan masyarakat saling belajar bersama dalam 
kebersamaan, sehingga dalam proses dan kesempatan ini dimungkinkan 
dilakukan gagasan bersama. Dalam kebersamaan program KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 55 diharapkan juga terbangun nilai-nilai 
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kebersamaan sehingga dapat menumbuhkan penghargaan pada 
perbedaan dan keberagaman. 
Prinsip keterpaduan, menekankan pentingnya keterpaduan 
aspek Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni aspek pendidikan dan 
pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis penelitian 
menjadi landasan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan tolak ukur 
program KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 55. Ada keterpaduan 
antara apa yang bisa dibantu mahasiswa dan masalah apa yang ada di 
masyarakat untuk dikerjakan bersama-sama. Keterpaduan tentu saja 
tidak hanya terjadi antara mahasiswa dengan masyarakat, juga pihak-
pihak lainnya yang berkait.  
Keterlibatan masyarakat dalam segala bentuk program kerja 
yang dirancang oleh mahasiswa, tidak terepas dari beberapa unsur yang 
menjadi pilar dalam partisipasi sosial, diantaranya;  
1. Kepercayaan diri masyarakat; 
2. Solidaritas dan integritas sosial masyarakat; 
3. Tanggungjawab sosial dan komitmen masyarakat; 
4. Kemauan dan kemampuan untuk mengubah atau memperbaiki 
keadaan   dan membangun atas kekuatan sendiri; 
5. Prakarsa masyarakat atau prakarsa perseorangan yang diterima dan 
diakui sebagai/menjadi milik masyarakat; 
6. Kepentingan umum murni, setidak-tidaknya umum dalam 
lingkungan masyarakat yang bersangkutan, dalam pengertian bukan 
kepentingan umum yang semu karena penunggangan oleh 
kepentingan perseorangan atau sebagian kecil dari masyarakat; 
7. Organisasi, keputusan rasional dan efisiensi usaha; 
8. Musyawarah untuk mufakat dalam pengambilan keputusan; 
9. Kepekaan dan ketanggapan masyarakat terhadap masalah, 
kebutuhan-kebutuhan dan kepentingan-kepentingan umum 
masyarakat. 
Berdasarkan prinsip dan karakteristik program kegiatan yang 
telah kami buat, kami berusaha mengidentifikasi permasalahan yang ada 
di masyarakat dan sekaligus mencari penyelesaiannya sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. Dengan harapan lebih jauh, masyarakat mampu 
berswadaya, swakelola, dan berswadana dalam pembangunan daerahnya. 
Keberhasilan program KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 
manakala dapat menjadikan masyarakat mandiri, sadar dan mampu 
memberdayakan dirinya berdasarkan potensi yang ada dalam masyarakat. 
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Masyarakat harus mampu menjadi pemimpin dirinya sendiri dalam 
mengembangkan dan memberdayakan potensi daerahnya. 
Saat ini sedang terjadi suatu proses perubahan yang sangat cepat 
di masyarakat kita. Krisis ekonomi dan krisis politik yang terjadi 
bersamaan, serta terjadinya paksaaan terhadap Indonesia untuk 
meliberalkan ekonominya, akan menimbulkan implikasi yang luas pada 
saat ini dan masa depan. Dipihak lain, di masyarakat sedang terjadi 
gerakan dan kesadaran atas demokratisasi yang luas, dan tuntutan 
pembangunan nasional yang sedang berkembang kearah pemenuhan 
solusi atas isue-isue global tentang otonomi daerah, reformasi, 
mekanisme pasar, dan globalisasi informasi, dengan segala perilaku 
budaya yang menyertainya. 
Peran perguruan tinggi (terutama aspek kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat) harus diarahkan untuk mampu bersama masyarakat 
mencari solusi atas permasalahan dan tuntutan sejalan dengan proses 
perubahan tersebut. KKN sebagai salah satu kegiatan unsur sivitas 
akademika harus diarahkan untuk menunjang peran perguruan tinggi 
tersebut secara optimal. 
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BAB III 
KONDISI DESA BONTOMANURUNG 
 
A. Sejarah Singkat Desa Bontomanurung 
Desa Bontomanurung terletak di Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Maros. Pada awalnya Desa Bontomanurung berada dalam 
distrik Kecamatan Tanralili (sebelum menjadi Kecamatan), yang 
kemudian Distrik Tanralili berubah nama menjadi Kecamatan 
Tompobulu. Pada tahun 1998, Kecamatan Tanralili dimekarkan menjadi 
(dua) wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan 
Tanralili sendiri.  
Hasil pemekaran Kecamatan tersebut diatas memposisikan 
Bontomanurung berada dalam wilayah Desa Tompobulu Kecamatan 
Tompobulu sebelum masuk Desa Bontomanurung, Desa 
Bontomanurung merupakan pemekaran dari Desa Bontosomba yang 
definitif pada tahun 1998. 
Desa Bontomanurung itu sendiri yang saat ini terdiri dari 5 
(lima) Dusun yaitu : Dusun Sejahtera, Dusun Bahagia, Dusun Baru, 
Dusun Makmur, dan dusun Tanete Bulu. Adapun batas-batas 
administrasi Desa Bontomanurung adalah di Sebelah Utara berbatasan 
dengan Bontosomba, di sebelah Timur berbatasan dengan Desa 
Bontosomba, di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bontosomba 
Kab. Gowa, dan di sebelah Barat berbatasan dengan Bontomatinggi. 
 
B. Potensi Sumber Daya Desa Bontomanurung 
1. Sumber Daya Alam (SDA) 
Berbicara soal sumber daya alam yang dihasilkan oleh desa 
bontomanurung, masyarakat Desa Bontomanurung hidup 
dengan bertani dan berkebun, dari bertani dan berkebun 
mereka menghasilkan padi, gula merah dan masih banyak 
lagi yang di hasilkan. Desa Bontomanurung juga kaya akan 
wisata seperti halnya wisata air terjun pung bunga dan masih 
banyak lagi air terjun yang lain yang dapat dijadikan objek 
wisata. Namun, akses menuju ke wisata air terjun terbilang 
sulit. 
2. Sumber Daya Manusia 
Menyangkut sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
masyarakat desa bontomanurung masih minim akan hasana 
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keilmuan, tenaga pengajar yang ditugaskan di sekolah 
setempat masih dapat dihitung jari. Karena, mayoritas 
masyarakat setempat adalah petani, maka setiap musim 
panen padi, siswa yang hadir di sekolah sangatlah minim 
berhubung mereka membantu orang tua memanen padi di 
sawah dan juga akses menuju lokasi sekolah juga sangat 
memprihatinkan yang membuat tenaga pengajar jarang hadir 
di sekolah. Hal inilah yang menjadi masalah/problem yang 
membuat motivasi untuk belajar di sekolah itu minim 
 
C. Letak geografi 
Adapun iklim dan musim di Desa Bontomanurung, di sana 
memiliki iklim kemarau, penghujan dan pancaroba. Hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam dan keadaan 
masyarakat di Desa Bontomanurung kecamatan Tompobulu. 
 
D. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2013 maka jumlah 
penduduk Desa Bontomanurung adalah sebanyak 1606 jiwa dimana 
sebelumnya pada tahun 2005 adalah sebanyak 1.198 jiwa atau mengalami 
pertambahan sebesar 408 jiwa pada periode waktu lima tahun terakhir 
(2010-2015)atau tumbuh rata-rata sebesar 3,4 % pertahun. 
Jumlah penduduk terbesar terdapat di Dusun Sejahtera dengan 
jumlah penduduk sebanyak 988 jiwa, sedang yang terkecil adalah di 
Dusun Tanete Bulu dengan jumlah sebanyak 329 jiwa. 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Bontomanurung 
Kec. Tompobulu Kab. Maros Tahun 2013 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  596 
Perempuan 613 
Jumlah 1.209 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2013 
 Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Bontomanurung pada tahun 2013 sebanyak 1.209 jiwa dengan 
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jumlah rumah tangga 529 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil 
Desa Bontomanurung tahun 2013. 
a. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Bontomanurung baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun 
di luar desa adalah sebagai berikut: 
1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Saat ini di Desa Bontomanurung sudah terdapat PAUD 
yang terdapat di Dusun Bahagia. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Bontomanurung terdapat 4 buah Sekolah Dasar 
yaitu SDN 238  SATAP Bontoparang. Berhubungan dengan 
kondisi jalan yang tidak memungkinkan membuat tenaga 
pengajar maupun pelajar jarang masuk Sekolah. 
3) Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di Desa Bontomanurung 
memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di SMP 
No. 038 SATAP Bontoparang yang berada di Dusun Bahagia 
yang bisa ditempuh dengan berjalan kaki dan dengan kendaran 
bermotor. SMP 038 SATAP ini hanya memiliki 3 kelas yakni 
Kelas 1, 2 dan 3. 
b. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Bontomanurung terbagi 
atas 3 wilayah yaiitu wilayah dataran rendah, wilayah perbukitan, dan 
wilayah dataran tinggi/ penggunungan. Sebagian besar rumah penduduk 
di kelurahan setempat berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang 
memiliki halaman. Di sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian 
pemukiman masih perlu pembenahan sampah pada tempatnya. Di 
samping itu, hanya sedikit rumah penduduk yang masih di bawah 
standar rumah sehat dilihat dari rumah dan kepemilikan jamban 
keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Desa Bontomanurung terdiri atas dua bentuk rumah yang 
dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni 
terdiri atas rumah panggung dan rumah bawah. Rumah panggung 
yang bagian atasnya terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat 
dari bahan semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung 
yang seluruh bagiannya terbuat dari kayu. 
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Desa Bontomanurung, terdapat 6 unit masjid, 1 unit PAUD, 
1 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor Desa, 1 unit Pustu (berdasarkan 
data sekunder profil desa dan Observasi langsung lapangan). 
2). Pemerintahan Desa  
Sarana dan peralatan pemerintah desa bontomanurung masih 
terbatas serta minimnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
Aparat Desa, Anggota BPD dan PKK. 
Sarana dan peralatan administrasi Desa Bontomanurug yang 
masih terbatas disebabkan karena selama beberapa tahun ini belum 
pernah diadakan dan dianggarkan. Kantor desa yang dibangun 17 
tahun yang lalu sudah memerlukan perbaikan terutama kap dan 
lantainya. 
Aparat Desa, anggota BPD, dan PKK juga dirasakan masih 
perlu ditingkatkan sumber daya yang dimiliki. Kebutuhan ini 
diperlukan untuk memperbaiki manajemen pemerintah dan kualitas 
pelayanan yang lebih baik. 
 
E. Keadaan Sosial Budaya dan Ekonomi 
Sarana dan prasarana pembinaan generasi muda masih sangat 
kurang padahal aspek pembinaan generasi muda ini menempati posisi 
yang sangat strategis dalam pengembangan kemasyarakatan. Ini 
dibutuhkan untuk menyalurkan potensi generasi muda dalam rangka 
penumbuhkan dan perkembangan mereka. Proses pembinaan ini 
memerlukan dukungan danadan prasarana yang memadai, misalnya 
penyediaan prasarana olahraga dan kegiatan kepemudaan yang bersifat 
mengembangkan karakter dan kepribadian mereka. 
Di Desa Bontomanurung memiliki masalah utama yang 
dihadapi dalam sektor pertanian adalah menurunnya hasil 
pertanian/gagal panen. Sektor pertanian menjadi tumpuan utama mata 
pencaharian penduduk di Desa Pattiro Deceng. Sekitar 90 % dari 2084 
jiwa penduduknya bekerja sebagai petani begitupun di sektor peternakan 
mengalami hal yang serupa yakni kekurangan modal usaha.   
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA BONTOMANURUNG 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan Desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan lokasi 
binaan KKN yaitu Dusun Sejahtera, yaitu : 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Tenaga pengajar 
SDN 238 
Bontoparang dan 
SMP 038 
Bontoparang 
sangat 
mendukung 
kegiatan 
mengajar di 
sekolah yag 
dilaksanakan oleh 
KKN UINAM 
Ang. 55 
 
 
 
Kurangnya 
tenaga 
pengajar di 
SDN 238 
Bontoparan
g dan SMP 
038 
Bontoparan
g 
Mahasiswa 
sebagai 
pelaksana 
kegiatan 
mengajar 
merasa senang 
karena 
partisipasi 
anak-anak 
sekolah dasar 
yang 
menunjukkan 
keseriusan 
belajar yang 
tinggi serta 
keakraban 
anak-anak 
kepada 
mahasiswa 
Anak-anak 
sekolah dasar 
masih sering 
rebut disaat 
proses belajar 
mengajar 
sedang 
berlangsung 
sehingga 
kegiatan 
tersebut 
menjadi 
kurang 
efektif. 
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KKN 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut 
- Kegiatan mengajar di sekolah SDN/SMP. 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Siswa/santri 
sangat antusias 
salam mengikuti 
latihan dasar 
kepemimpinan 
yag dilaksanakan 
oleh KKN 
UINAM Ang. 55 
Kurangnya 
kesadaran 
siswa/santri 
akan 
pentingnya 
pendidikan 
Mahasiswa 
sebagai pelaksana 
kegiatan 
mengajar merasa 
senang karena 
partisipasi 
siswa/santri yang 
menunjukkan 
keseriusan 
belajar yang 
tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
mahasiswa KKN 
Sebagian 
kecil 
siswa/santri 
masih 
sering 
keluar 
masuk 
forum 
sehingga 
kegiatan ini 
berjalan 
kurang 
efektif 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut 
- Melaksanakan Latihan Dasar Kepemimpinan 
Matrik SWOT 03 Bidang Sosial 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga sangat 
antusias dalam 
berpartisipasi di 
bidang sosial 
 
Masyarakat 
belum 
mengetahui 
bagaimana 
pemanfaata
n sumber 
daya alam 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
Mahasiswa 
sebagai 
pelaksana 
kegiatan 
biogas ini 
merasa 
senang 
berhubung 
antusias 
masyarakat 
dan 
keingintahuan 
Kurangnya 
masyarakat 
yang hadir 
berhubung 
masyarakat 
kebanyakan 
ke sawah 
untuk manen 
padi. 
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masyarakat 
sangat tinggi 
Dari Matrik SWOT Diatas, Maka Kelompok Kami Menyusun 
Program Program Sebagai Berikut: 
- Sosialisasi Biogas 
Matrik SWOT 04 Bidang Sosial 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Mayarakat Desa 
Bontomanurung 
sangat antusias 
akan pengadaan 
batas Dusun 
yang 
dilaksanakan oleh 
KKN UINAM 
Ang. 55 
Mayarakat 
Desa 
Bontomaur
ung dan 
pengunjung 
dari luar 
kurang 
mengetahui 
penempata
n daerah di 
wilayah 
Desa 
Bontomanu
rung 
Mahasiswa 
sebagai 
pelaksana 
kegiatan 
pelatihan 
penyelenggaraa
n jenazah ini 
merasa senang 
berhubung 
antusias 
masyarakat dan 
keingintahuan 
masyarakat 
sangat tinggi 
Kurangnya 
pengunjung 
yang 
mengetahui 
akan adanya 
wisata alam 
berhubung 
papan batas 
dusun dan 
papan 
penunjuk 
wisata tidak 
ada. 
Dari Matrik SWOT Diatas, Maka Kelompok Kami Menyusun 
Program Program Sebagai Berikut: 
- Pembuatan batas Dusun 
Matrik SWOT 05 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga 
terkhusus anak 
anak sangatlah 
besar dalam 
proses 
pembinaan 
keagamaan 
Kurangnya 
tenaga 
pengajar 
sehingga 
proses 
kegiatan 
berlangsung 
kurang 
efektif 
- Tersedianya 
SDM 
mahasiswa 
yang 
berkompeten
si dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan 
dan melatih 
anak-anak 
TK-TPA 
Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang 
tetap dalam 
implementasi 
kegiatan dan 
kurangnya 
ketersediaan 
Al-Qur’an 
dan buku 
Iqro’ yang 
bisa dibaca 
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- Antusiasm 
anak-anak 
sangat besar 
dalam 
mempelajari 
Al-Qur’an. 
oleh anak-
anak TK-
TPA 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
- Pembinaan TKA-TPA 
Matrik SWOT 06 Bidang Kagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Besarnya Tali 
Silaturahim 
Terhadap 
Siswa/Santri 
Desa 
Bontomanurung 
Kurangnya 
alat peraga 
yang 
digunakan 
dalam 
pelatihan 
Qasidah. 
Antusiasme 
siswa/santri 
untuk belajar 
bersama 
mahasiswa 
KKN 
Kurang 
disiplinnya 
siswa/santri 
dalam 
mengikuti 
kegiatan 
pelatihan 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Bimbingan pelatihan Qasidah. 
Matrik SWOT 07Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Beberapa tokoh 
masyarakat sangat 
mendu-kung 
adanya pengadaan 
Al-Qur’an di 
Masjid Musafir 
Dusun bahagia 
sehingga anak-
anak TK/ TPA 
mendapatkan 
fasilitas yang 
cukup untuk 
belajar membaca 
Kurangnya 
kesadaran 
masyarakat 
untuk ikut 
berpartisipasi 
dalam 
mempersiapk
an Al-Qur’an 
dan buku 
Iqra’ untuk 
anak-anak 
mereka. 
Bantuan Al-
Qur’an dan 
buku Iqra’ yang 
telah diusahakn 
oleh mahasiswa 
KKN 
membuat 
masyarakat dan 
anak-anak 
mereka sangat 
senang. Meski 
bantuan ini 
masih sangat 
Bantuan 
pengadaan 
Al-Qur’an 
terkendala 
oleh 
terbatasnya 
bantuan 
dari donatur 
dan tidak 
adanya 
bantuan 
dari  
orangtua 
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Al-Qur’an. terbatas atau 
masyarakat 
sendiri. 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Pengadaan Al-Qur’an di Masjid Babul Jannah 
Matrik SWOT 08 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Siswa/santri 
Desa 
Bontomanurung 
sangat antusias 
dalam mengikuti 
pelatihan 
khutbah/cerama
h yang 
dilaksanakan oleh 
KKN UINAM 
Ang. 55 
Kurangnya 
fasilitas 
dalam 
pelatihan 
khutbah/cera
mah berupa 
buku 
panduan 
sehingga 
kegiatan ini 
berjalan 
kurang 
efektif 
Pelatihan 
khutbah/ceram
ah ini sangat 
membantu 
dalam 
memberikan 
pemahaman 
Islam terhadap 
masyarakat 
Akses 
menuju 
tempat 
kegiatan 
sangat 
memprihati
nkan 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
- Pelatihan khutbah/ceramah 
Matrik SWOT 09 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat Desa 
Bontomanurung 
sangat antusias 
dalam mengikuti 
suatu ibadah 
shalat yang 
dilaksanakan oleh 
KKN UINAM 
Ang. 55. 
Arah kiblat di 
Masjid 
setempat 
tidak sesuai 
dengan syar’i, 
oleh karena 
itu, proses 
ibadah shalat 
berjalan 
kurang 
Pengukuran 
arah kiblat ini 
sangat penting 
dalam agama, 
agar proses 
ibadah shalat 
berjalan sesuai 
dengan syar’i 
Kebanyakan 
masyarakat 
kurang 
memahami 
ajaran Islam 
dengan baik 
yang 
mengakibat
kan 
sebagian 
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efektif. besar 
masyarakat 
Bontomanu
rung tidak 
mengikuti 
ibadah 
shalat. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
- Penentuan arah kiblat 
Matrik SWOT 10 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat Desa 
Bontomaurung 
sangat antusias 
dalam mengikuti 
proses pelatihan 
penyelenggaraan 
jenazah yang 
dilaksanakan oleh 
KKN UINAM 
Ang. 55 
Imam Dusun 
masih banyak 
yang kurang 
memahami 
tata cara 
penyelenggar
aan jenazah. 
Pelatihan 
penyelenggaraa
n jenazah 
sangat penting, 
agar proses 
penyelenggaraa
n jenazah 
berjalan dengan 
baik. 
Kurangnya 
tokoh 
agama yang 
memahami 
penyelengga
raan jenazah 
dengan baik 
yang 
mengakibat
kan 
masyarakat 
desa 
bontomanu
rung 
kesusahan 
dalam 
mencari 
seseorng 
yang ahli 
dalam hal 
menyelengg
arakan 
jenazah 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
- Pelatihan penyelenggaraan jenazah 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan serta Pengabdian 
Masyarakat 
a. Bidang Edukasi 
Terdapat satu lembaga pendidikan formal tingkat Sekolah Dasar 
dan sekolah menengah pertama yaitu SDN 238Bontoparang dan SMP 
038 Bontoparang dan merupakan sekolah unggulan di desa 
Bontomanurung. Kondisi kebersihan sekolah masih perlu ditingkatkan, 
kurangnya toilet sehingga siswa-siswi yang ada di sekolah tersebut harus 
antri terlebih lagi kebersihan toilet juga tidak terlalu diperhatikan. 
b. Bidang sosial 
Kurangnya perhatian masyarakat terhadap pentingnya budaya 
gotong royang yang notabene mempererat tali silaturahim 
antarmasyarakat, dan kurangnya kesadaran masyarakat mengelola 
sumber daya alam sekitar dalam pemanfaatan di setiap harinya. 
 
c. Bidang Keagamaan 
 Dalam kondisi yang kami perhatikan selama ini bahwa 
mayoritas masyarakat di Desa Bontomanurung adalah umat muslim 
namun, secara implemantasi di kehidupan sehari-hari sama sekali tidak 
menunjukkan keIslamannya. 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar di sekolah SD/SMP 
Tempat / Tanggal SDN 238 Bontoparang / 6 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 6 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 238 
Bontoparang dan SMP 038 Bontoparang dalam 
proses belajar mengajar  
Sasaran Murid SDN 238 Bontoparang dan SMP 038 
Bontoparang 
Target Guru SDN 238 Bontoparang dan smp 038 
Bontoparang terbantu dalam kegiatan Belajar 
Mengajar 
30 Kkn angk. 55 uin alauddin makassar  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 enam kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 48 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
 
 
Bidang Edukasi 
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Gambar: Mahasiswa KKN posko 2 sedang mengajar di sekolah 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan 
Tempat / Tanggal SDN 238 Bontoparang 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Membangun rasa percaya diri siswa/santri  
Sasaran Siswa SD/SMP 
Target Lahirnya generasi muda yang berpotensi 
menghidupkan Masjid 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses Latihan Dasar Kepemimpinan ini dilakukan 
rutin oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 
Hasil Kegiatan Berjalan sekali selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program singkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Salah seorang  panitia latihan dasar kepemimpinan (LDK) 
memberi penjelasan terkait game yang diberikan kepada peserta 
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  Gambar 2: Sambutan Kordinator Desa dalam pembukaan Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK) 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pelatihan terhadap peserta porseni 
Tempat / Tanggal SDN 238 Bontoparang  
Lama pelaksanaan 10 kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      Kelompok 
Tujuan Untuk melakukan yang terbaik dalam 
pertandingan di PORSENI sekecamatan 
Tompobulu 
Sasaran Siswa SDN 238Bontoparang 
Target Mahasiswa KKN dan siswa mampu memenangi 
sebuah pertandingan 
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Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung sampai perlombaan 
PORSENI mulai. 
Hasil Kegiatan Juara  Tiga pada lomba Qasidah dan juara 
Pertama pada lomba Futsal 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
 
Gambar 1: Salah seorang Mahasiswa bermain bola dengan peserta PORSENI 
    
Bidang Sosial 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Membuat pagar di kediaman Kepala Dusun 
Tempat / Tanggal Kediaman Kepala Dusun 
Lama pelaksanaan Sekali selama kkn berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
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Tujuan Agar menjadi contoh bagi masyarakat sekitar 
terkait nilai estetika  
Sasaran Masyarakat Desa Bontomanurung 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan tempat mereka secara rutin dibalik 
kesibukan hari hari 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
bahwa pembersihan tempat tinggal juga harus 
dilakukan rutin tiap hari dan banyak 
mendapatkan apresiasi dari warga 
Hasil Kegiatan Tiga kediaman kepala dusun di bontomanurung 
telah dipasangan pagar terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program singkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Peserta KKN posko 2 mengambil bambu di kebun Kepala Dusun 
Sejahtera 
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Gambar 2: Nampak Mahasiswa KKN posko 2 membuat pagar
 
Bidang Sosial  
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Sosialisasi Biogas 
Tempat / Tanggal Desa Bontomanurung 
Lama pelaksanaan Tiap dua minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat mulai sadar akan 
pentingnya pemafaatan Sumber Daya Alam 
sekitar 
Sasaran Masyarakat dusun Sejahtera 
Target Masyarakat dapat menikmati hasil alam 
tanpa mengeluakan ongkos sedikitpun 
Deskripisi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
Sumber Daya Alam di Desa 
Bontomanurung 
Hasil Kegiatan Dua kali terlaksana proses pembuatan 
Biogas 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Gambar 1: Salah seorang Mahasiswa KKN memberikan Penjelasan terhadap 
masyarakat Dusun Sejahtera 
 
Bidang Sosial  
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Membersihkan masjid setempat 
Tempat / Tanggal Masjid Babul Jannah Desa Bontomanurung 
Lama pelaksanaan Sekali selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat dapat termotivasi dan senang 
dalam melakukan ibadah shalat 
Sasaran Masyarakat Desa Bontomanurung 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
membentuk keakraban satu sama lain 
Deskripisi 
Kegiatan 
Pentingnya menjaga dan menambah keakraban 
dengan masyarakat sangatlah penting 
Hasil Kegiatan Sekali terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan Program tidak berlanjut 
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program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : Mahasiswa KKN dari beberapa posko hadir kerja bakti di 
Masjid Babul Jannah Bontomanurung  
 
Bidang Sosial 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembuatan Batas Dusun  
Tempat / Tanggal Dusun Sejahtera Desa Bontomanurung 
Lama pelaksanaan Satu kali` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Memudahkan pengunjung dari luar untuk 
engetahui akses yang ingin dituju 
Sasaran Masyarakat lokal mupun pengunjung dari luar 
Target Mempermudah/memberikan petunjuk bagi 
seseorang yang ingin berkunjung ke suatu 
38 Kkn angk. 55 uin alauddin makassar  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
tempat 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah urgen karena 
Bontomanurung memiliki objek wisata yang 
patut diketahui oleh pengunjung dari luar 
Hasil Kegiatan Sekali terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Salah seorang mahasiswa KKN posko 2  Mempersiapkan alat 
pemasangan Batas Dusun
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Mengajar TKA/TPA 
Tempat / Tanggal Dusun sejahtera Desa Bontomanurung 
Lama pelaksanaan Selama proses KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor   : Seluruh Anggota    Kelompok 
Tujuan Meningkatkan pemahaman baca tulis Al-Qur’an 
siswa/santri setempat 
Sasaran Siswa/Santri desa Bontomanurung 
Target Siswa/Santri mampu memahami dengan baik 
membaca dan menulis Al-Qur’an 
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Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu program inti 
yang harus terlaksana di mayarakat. Perlunya 
pemahaman serta pengetahuan masyarakat 
tentang ilmu Al-Qur’an sehingga dapat pula 
menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an.  
Hasil Kegiatan Anak-anak memahami tata letak baris dalam Al-
Qur’an 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Mahasiswa KKN posko 2 sedang mengajar santri-santri TKA/TPA 
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Gambar 2 : Nampak salah seorang mahasiswa KKN posko 2 sedang 
membagikan  Iqra’ terhadap santri-santri TKA/TPA 
 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Penentuan arah kiblat 
Tempat / Tanggal Dusun Bahagia Desa Bontomanurung 
Lama pelaksanaan Sekali selama proses KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor   : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan Agar proses ibadah shalat berjalan dengan 
efektif 
Sasaran Umat Muslim di Desa Bontomanurung 
Target Arah kiblat untuk ibadah sesuai dengan syar’i 
Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu 
pelayanan kepada masyarakat tentang 
pentingnya arah kiblat yang benar sesuai 
syari’at Islam.  
Hasil Kegiatan Kegiatan ini mendapat apresiasi yang sangat 
baik dari masyarakat. Terbukti, pada 
pelaksanaan kegiatan, banyak masyarakat yang 
turut andil membantu mahasiswa dan tim yang 
bertugas dari pihak UIN Alauddin Makassar. 
Pada akhirnya, sudah ada arah kiblat yang 
benar sesuai syari’at Islam yang dipedomani 
bersama oleh masyarakat.  
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
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Gambar 1: Salah seorag Dosen UINAM mengukur arah kiblat 
Gambar 2: Peletakan papan dan pemasangan tongkat 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pelatihan Khutbah/Ceramah 
Tempat / Tanggal Dusun Sejahtera Desa Bontomanurung 
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Lama pelaksanaan Sekali selama proses KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor   : Seluruh Anggota Kelompok 
Tujuan Untuk membangun generasi penerus Da’i dan 
Da’iah di Desa Bontomanurung 
Sasaran Siswa/Santri setempat 
Target Agar Da’i dan Da’iah di Desa Bontomanurung 
dapat berlanjut, karena masyarakat yang 
memahami ajaran islam (Da’i dan Da’iah) dapat 
dihitung jari. 
Deskripsi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu bagian 
dari upaya menumbuhkan rasa cinta terhadap 
ilmu agama Islam. Para siswa dilatih agar mampu 
menyampaikan kebenaran atau ilmu Islam 
melihat minimnya pemahaman masyarakat 
tentang ilmu Islam.  
Hasil Kegiatan Kegiatan ini mendapat apresiasi yang baik dari 
para siswa yang menjadi target pada pelaksanaan 
program.  
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : Koordinator Desa memberikan pemahaman terhadap peserta 
terkait metode pembawaan Khutbah/Ceramah  
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Festival Anak Shaleh 
Tempat / Tanggal Dusun Sejahtera/Posko 2 
Lama pelaksanaan Belangsung selama enam hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko II 
Kontributor   :Seluruh Anggota    
Kelompok 
Tujuan Membangun motivasi siswa/santri untuk 
mempelajari ajaran islam seutuhnya  
Sasaran Masyarakat Desa Bontomanurung 
Target Agar siswa atau santri dapat termotivasi 
dalam mempelajari ajaran Islam 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu program 
unggulan yang menjadi fokus pula pada 
pelaksanaan kegiatan KKN. Melalui 
kegiatan ini, diharapkan mampu 
menumbuhkan ketertarikan anak-anak, 
remaja, dewasa dan orang tua melalui 
kegiatan kesenian Islami serta kegiatan 
keagamaan yang ditampilkan.  
Hasil Kegiatan Anak-anak desa setempat mampu 
memahami tata cara beribadah khususnya 
dalam hal ibaah shalat, kemudian anak-anak 
setempat elah mampu menghafal surah-
surah pendek sebagai bekal dalam 
melakukan ibadah shalat.  
Keberlanjutan 
program 
Program tidak berlanjut 
  
44 Kkn angk. 55 uin alauddin makassar  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
Gambar 1 : Peserta POK menampilkan lagu Qasidah 
Gambar 2 : Peserta POK menampilkan Ceramah Islamiah 
      
1. Laporan kegiatan 
No Program Kerja Keterangan 
 Seminar desa Terlaksana 
 Mengajarkan bahasa asing (bahasa arab dan 
inggris) 
Terlaksana 
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 Mengajarkan perhitungan terhadap anak-
anak setempat 
Terlaksana 
1. Mengajar TKA/TPA Terlaksana  
2 Latihan dasar kepemimpinan Terlaksana 
3. Melatih peserta Porseni Sekecamatan 
Tompobulu perwakilan dari Bontoparang 
Terlaksana 
4. Membersihkan masjid setempat Terlaksana  
5. Membuat pagar di kediaman Kepala Dusun Terlaksana 
6. Mengajar di Sekolah Terlaksana  
7. Pelatihan penyelenggaraan jenazah Terlaksana 
8. Festival anak shaleh atau POK (Pekan 
Olahraga dan Kesenian) 
Terlaksana 
9. Penentuan arah kiblat Terlaksana 
10. Pelatihan Khutbah/Ceramah Terlaksana 
11. Sosialisasi Biogas Terlaksana  
12. Pengadaan Al-Qur’an Terlaksana  
13. Pembuatan Batas Dusun Terlaksana  
 Ramah tamah Terlaksana 
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2. Foto dokumentasi 
Penerimaan Mahasiswa KKN di Kantor Kecamatan Tompobulu 
Gambar 1 : Sambutan dari salah seorang Dosen Pembimbing 
Gambar 2 : Sambutan dari Sekertaris Kecamatan Tompobulu 
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Kunjungan atau Obsevasi di Sek 
Gambar 1 : Nampak Mahasiswa KKN UINAM posko 2 sedang 
berbincang dengan pihak guru berkaitan dengan kondisi sekolah setempat. 
Gambar 2 : Mahasiswa KKN UINAM dengan pihak guru sekoah 
sedang membahas apa yang menjadi hambatan dan keunggulan sekolah setempat 
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Seminar Desa 
 
Gambar 1 : Proses penyampaian program kerja terhadap masyarakat Desa 
Bontomanurung dan Desa Bontosaomba 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Pembacaan do’a pada acara pembukaan Seminar Desa  
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Mengajar di Sekolah 
Gambar 1 :  Mahasiswa KKN beserta para dewan guru mengikuti upacara 
bendera pada hari senin. 
Gambar 2 : Salah seorang Mahasiswi mengajar di salah satu kelas SDN 
238 Bontoparang 
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Latihan Dasar Kepemimpinan 
Gambar 1 : Sambutan koordinator Desa pada pembukaan latihan dasar 
kepemimpinan (LDK) 
Pelatihan Terhadap Peserta Porseni 
Gambar 1 : Proses pelatihan terhadap peserta porseni SDN 238 
Bontoparang 
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Gambar 2 : Foto bareng mahasiswa KKN posko 2 dengan peserta 
PORSENI perwakilan Bontoparang 
Penentuan Arah Kiblat 
Gambar 1 : Nampak salah seorang Dosen UINAM memberikan 
penjelasan berkaitan tata cara mengukur arah kiblat 
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Pembuatan Pagar 
Gambar 1 : Nampak tiga Mahasiswa KKN posko 2 sedang meraut 
bambu untuk pembuatan pagar 
Gambar 2 : Proses pemasangan pagar di rumah kediaman Kepala Dusun 
Sejahtera 
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Pekan Olahraga Dan Kesenian 
Gambar 1 : Panitia pelaksana Pekan Olahraga dan Kesenian (POK) 
sedang mempersiapkan alat perlombaan panjat pinang. 
 
Gambar 2 : Salah seorang peserta Pekan Olahraga dan Kesenian (POK) 
berusaha menarik tali tambang dengan sekuat tenaga untuk memenangkan 
pertandingan 
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Pembuatan Batas Dusun 
Gambar 1 : Tiga orang Mahasiswa KKN UINAM posko 2 sedang 
membuat papan Batas Dusun Sejahtera. 
Gambar 2 :  Proses pemasangan batas Dusun Sejahera 
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Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah 
 
 
Gambar 1 : pemateri menjelaskan kiat-kiat dalam meayani seorang 
jenazah mulai dari memandikan hingga menguburkan jenazah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Setelah menerima materi di lanjutkan dengan praktik 
melayani jenazah 
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Kunjungan ke Dusun Bara Desa Bontosomba 
Gambar 1 : Kondisi akses menuju ke Dusun Bara  
 
Kunjungan ke Tempat Wisata Air Terjun Pung Bunga 
Gambar 1 : Photo bareng bersama dengan keluarga Kepala Dusun 
Sejahtera 
 
Kkn angk. 55 uin alauddin makassar 57 
Seri Laporan KKN Ang. 55UIN Alauddin Makassar2017 
 
Gambar 2 : Suasana wisata air terjun Pung Bunga  
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Hiburan dari Panitia Pekan Olahraga dan Kesenian 
 
Gambar 1 : Pemberian salam kepada para penonton atau masyarakat yang 
hadir dalam acara Pekan Olahraga dan Seni (POK) oleh salah seorang Mahasiswa 
KKN dalam penampilan hiburannya 
 
Gambar 2 : Seorang vocalis menyanyikan salah satu lagu shawat 
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Kunjungan Dosen Pembina di Posko 2 
 Gambar 1 : Nampak suasana yang penuh canda tawa antara Dosen 
Pembimbing dengan Mahasiswa KKN Posko 2 
 
Gambar 2 : Suasana seperti gambar pertama 
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Peringatan Hari Pendidikan Nasional 
 
Gambar 1 : Tiga orang Mahasiswa sedang memasang spanduk peringatan 
Hari Pendidikan Nasional 
 
Gambar 2 : Suasana pemasangan spanduk 
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Suasana Breafing antara Posko 
 
Gambar 1 : Bapak Sekertaris Kecamatan Tompobulu memberikan 
masukan dan arahan terkait Program Kerja Penyelenggaraan Jenazah 
 
Gambar 2 : Suasana yang sama dengan gambar pertama   
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Dusun Sejahtera  Juara Umum pada Pekan Olahraga dan 
Kesenian 
Gambar : Foto bareng Mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dengan 
keluarga Kepala Dusun Sejahtera 
Upacara PORSENI Sekecamatan Tompobulu 
Gambar 1 : Mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 Posko 2 mengikuti 
upacara pembukaan porseni Sekecamatan Tompobulu 
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Gambar 2 : Foto peserta PORSENI Sekecamatan Tompobulu pada 
cabang lomba Qasidah 
 
Penarikan KKN UINAM Ang. 55 Bontomanurung, Maros 
Gambar 1 : Foto bareng bersama keluarga Kepala Dusun Sejahtera 
(Bapak Posko 2) 
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Gambar 2 : Suasana gambar sama dengan yang pertama 
 
Suasana Usai Jumatan Pertama di Desa Bontomanurung 
 
Gambar 1 : Nampak Mahasiswa KKN sedang berbincang dengan 
masyarakat setempat terkait dengan kondisi sosial yang terjadi di masyarakat.  
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Gambar 2 : Suasana gambar sama dengan yang pertama 
 
Suasana Jumatan Pertama di Desa Bontomanurung 
 
Gambar 1 : Suasana ibadah Jum’atan di Masjid Babul Jannah 
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Gambar 2 : Suasana seperti gambar pertama 
 
Rapat bersama dengan Bapak UPTD dengan Bapak Kepala 
Sekolah SDN 238 Bontoparang 
Gambar 1 : Koordinator Desa KKN UINAM Ang. 55 membuka rapat 
bersama 
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Gambar 2 : Suasana yang sama dengan gambar pertama 
Suasana Sebelum Pembukaan Latihan Dasar Kepemimpinan 
(LDK) 
Gambar 1 : Peserta KKN bersama Bapak Zainuddin, S. Ag salah satu 
pemateri pada kegiatan LDK  
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Gambar 2 : Sambutan Koordinator Desa KKN UINAM Ang. 55 Desa 
Bontomanurug 
Gambar 3 : Sesi foto bareng panitia pelaksana Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK) dengan peserta setelah seluruh rangkaian kegiatan telah usai  
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Gambar 4 : Apel bagi peserta Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
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Kondisi Mahasiswa KKN di Posko 2  
Gambar 1 : Potret Mahasiswa yang sedang mencari jaringan telephone di 
lokasi KKN  
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C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan.Terdapat factor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Bontomanurung. Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN   
b. Sumbangan para donatur 
c. Antusiasme masyarakat Desa Bontomanurung yang tinggi 
d. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Bontomanurung 
e. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa 
Bontomanurung 
f. Budaya masyarakat yang kurang mengetahui agama, dan masih 
kurang pengamalannya 
g. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa Dusun yang 
jauh dari keramaian 
h. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
i. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
j. Kurangnya tenaga pengajar TPA/TKA 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dikarenakan jarak dan 
akses di desa sangat sulit untuk dijangkau.  
b. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
c. Kurangnya sosialisasi pada setiap kegiatan antara RT dan kepala 
Desa 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurang Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat 
Desa Bontomanurung 
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h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai Petani. 
i. Anak-anak ataupun pemuda di desa lebih mementingkan kerja 
di sawah ketimbang aktif di dunia pendidikan ataupun program 
kerja yang kami buat. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masa;ah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Bontomanurung juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 
terlaksana dengan baik, berkat dukungan semua pihak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana 
bagi mahasiswa untuk belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya 
KKN ini diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara 
aktif dalam masyarakat sebab di dalam masyarakat bukan ilmu saja yang 
diterapkan tetapi bagaimana cara mahasiswa berbaur dengan masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Desa Bontomanurung dan Bonto Somba, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. Sebanyak 40 Mahasiswa 
yang terbagi 4 kelompok dan dibagi pada 4 posko dengan 4 area kerja, 
yaitu Dusun Sejahtera, Dusun Bahagia, Dusun Baru dari Desa 
Bontomanurung dan Dusun bonto-bonto dari Desa Bonto Somba. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN.Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah Desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, social dan 
keagamaan.Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif terhadap 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Seminar 
Desa yang diadakan di aula kantor Desa dan dihadiri oleh perwakilah 
masyarakat dari Desa bontomanurung dan Desa Bontosomba. Selain itu 
juga telah dilaksanakan Pelatihan Penyelenggaraan Shalat jenazah, 
pembuatan batas Dusun dan pengadaan/sumbangsi Al-Qur’an di Desa 
Bontomanurung dan Desa Bontosomba dapat terselesaikan karena 
kerjasama mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar ini. Dari kegiatan–
kegiatan yang telah terlaksana dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat 
dan memahami realita masyarakat dengan menggunakan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikinya.  
2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan 
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 
masyarakat, terutama masalah pembangunan.  
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3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat 
berjalan sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu 
dengan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat.  
4. Keberhasilan program–program KKN pada akhirnya akan 
memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara 
masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi 
mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan 
sekitar dan memperluas cakrawala pemikiran, sedangkan bagi 
masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, 
keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang 
pada akhirnya mampu mengembangkan pembangunan diri dan 
lingkungan.  
 
Peran masyarakat, baik secara materi maupun nonmateri sangat 
membantu terlaksananya program KKN. Dengan adanya animo 
masyarakat yang baik, membantu mahasiswa KKN belajar bersosialisasi 
dengan warga, belajar bersikap dan beradaptasi dengan orang lain sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku. Di samping itu, peran serta 
masyarakat juga mendukung dalam kelancaran pelaksanaan program 
KKN. 
 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka paradigma 
masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 tahun. 
Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang mampu 
untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
 Pemerintah Desa seharusnya membangun infrastruktur yang 
mempermudah akses menuju daerah objek wisata. 
 Pemerintah seharusnya mendorong generasi muda dalam 
mengetahui Ilmu Agama. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
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 Masih terdapat beberapa hal yang perlu dibenahi dan menjadi 
bahan pembelajaran bagi Mahasiswa, maka kami 
merekomendasikan agar Desa ini tetap menjadi Desa binaan 
UIN Alauddin Makassar. 
 Kurangnya khazanah ilmu agama dari peserta KKN, oleh 
karena itu kami merekomendasikan agar kedepannya 
Mahasiswa yang ditempatkan adalah Mahasiswa yang kaya 
akan khazanah keilmuan Agama 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdian Selanjutnya 
 Desa Bontomanurung dan Desa Bontosomba masih 
membutuhkan perhatian dalam hal keagamaan 
 Desa Bontomanurung masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ. 
 Perlu dikembangkan sikap keterbukaan, komunikasi yang baik, 
dan koordinasi antar masing–masing mahasiswa.  
 Kesiapan keterampilan diharapkan lebih matang.  
 Pandai–pandai menjaga diri dan bersosialisasi dengan 
masyarakat sehingga akan dapat memetik pelajaran dan 
pengalaman yang paling berharga dalam hidup.  
 Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok 
maupun program individu haruslah dilakukan perencanaan 
yang matang dan sering–sering melakukan koordinasi antar 
sesama mahasiswa dengan warga atau aparat pemerintah 
setempat.  
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris 
dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya 
untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-Qur’an di Masjid 
setempat. 
 Diharapkan kepada KKN selanjutnya untuk mengadakan 
seminar potensi Desa. 
Agar program–program dalam pelaksanaan KKN terlaksana 
dengan baik, maka perlu dilakukan suatu pendekatan kepada seluruh 
warga masyarakat melalui tokoh masyarakat atau perangkat Dusun yang 
terkait dengan program yang ditawarkan. 
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Dusun Sejahtera Desa Bontomanurung 
Kecamatan Tompobulu 
 
Nasruddin Baso (Sekertaris Kecamatan Tompobulu) 
Sejak adik-adik sekalian 
menginjakkan kaki di Kecamatan 
Tompobulu, kami telah merasakan 
suasana yang baru. Kami yakin bahwa 
kedatangan adik-adik sekalian akan 
membawa warnah baru di Kecamatan 
Tompobulu khususnya di Desa 
Bontomanurung. Selama KKN kami 
telah memantau adik-adik mulai dari 
perilaku hingga proker apa yang 
dilaksanakan di Desa Bontomanurung. 
Dan alhamdulillah semuanya berjalan 
dengan baik, dimana proker yang 
dilaksanakanpun telah memberikan 
pengaruh di Desa Bontomanurung, 
mulai dari Seminar Desa yang diaksanakan di Aula Desa Bontosomba, 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) yang diaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 238 Bontoparang, pelatihan penyelenggaraan jenazah yang 
dilaksanakan di Masjid Babul Jannah Bontomanurung, hingga 
pelaksanaan Pekan Olahraga dan Seni (POK) yang dilaksanakan di pasar 
Desa Bontomanurung. Dan kami sangat bersyukur karena telah 
dilaksanakannya pengukuran arah kiblat di Masjid tercinta kami. 
Saya selaku Sekertaris Kecamatan Tompobulu mengucapkan 
banyak terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada mahasiswa KKN 
UINAM Ang. 55 ini karena telah mengabdikan diri kepada masyarakat 
Desa Bontomanurung ini, dan tak lupa saya ucapkan permohonan maaf 
yang sebesar-besarnya kepada mahasiswa KKN ini apabila selama 
kegiatan KKN berlangsung, ada perkatan maupun perbuatan yang 
kurang berkenan di hati adik-adik KKN , saya selaku Sekertaris 
Kecamatan mewakili warga Desa Bontomanurung mengucapkan 
permohonan maaf yang sedalam-dalamnya. Kami merasa berat melepas 
adik-adik sekalian berhubung adik-adik ini telah menjadi bagian dari 
warga kami di Desa Bontomanurung. 
Kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar dapat 
memberikan perubahan–perubahan sosial kearah yang lebih baik bagi 
masyarakat Desa Bontomanurung khususnya. Respon positif masyarakat 
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terkait adanya mahasiswa KKN dari UIN Alauddin Makassar 
menunjukkan pula besarnya pengaruh serta kontribusi mahasiswa dalam 
mengembangkan diri dan mengabdi dalam lingkungan masyarakat. 
Selain itu berkat hadirnya mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar, 
masyarakat mampu memperoleh ide–ide baru terhadap permasalahan 
yang dihadapi, begitu pula sebaliknya. Kehadiran mahasiswa juga 
mampu memberi beberapa solusi alternatif terhadap berbagai macam 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat meski belum bersifat 
menyeluruh. Hal ini tentu berdampak positif bagi pengembangan 
masyarakat Desa Bontomanurung dikemudian hari.  
 
Muh. Aris (Kepala Desa Bontomanurung) 
Saya selaku Kepala 
Desa Bontomanurung 
Kecamatan Tompobulu Kab. 
Maros sangat gembira dengan 
kedatangan Mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar karena 
telah membantu membina 
anak-anak kami, serta warga-
warga kami lebih memahami 
ilmu ilmu agama. Saya sebagai 
Kepala Desa Bontomanurung 
bersedia menerima Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar 
kapan pun dan masih berharap 
Mahasiswa KKN yang datang 
jauh lebih baik lagi. Karena 
semakin banyak orang yang 
berinteraksi maka semakin 
banyak pula pembelajaran atau ilmu yang dapat diperoleh. Karena 
banyak hal-hal baru yang adik-adik mahasiswa KKN bawa ke desa kami 
yang tentunya sangat mendidik baik bagi anak-anak kami maupun bagi 
warga kami. Seperti ilmu-ilmu agama, sebagaimana di desa kami ini 
masih banyak yang belum terlalu memahami ilmu-ilmu agama. Dengan 
ini Saya sebagai kepala desa sangat mengucapkan banyak terima kasih 
kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
ke-55 karena telah membantu dan memberikan kontribusi untuk 
kemajuan Desa Bontomanurung. Saya berharap semoga anak-anakku 
bisa memaksimalkan proses berKKN di Desa Bontomanurung. Dan 
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saya harap kunjungan adik-adik di Desa kami bukan yang terakhir dan 
bukan pula karena adanya tugas kuliah sehingga adik-adik datang ke 
Desa ini, namun kami sangat berharap hubungan ini akan tetap terjain 
sampai kapanpun.  
Permohonan maaf atas nama masyarakat Desa Bontomanurung 
yang dalam hal iini diwaili oleh saya pribadi, apabila selama mahasiswa 
berada di lokasi KKN terdapat ketidak nyamanan, baik dari aspek 
masyarakat maupun sarana dan prasarana yang tersedia di desa kami. 
Saya selaku kepala Desa Bontomanurung memohon maaf yang sebesar-
besarnya. Semoga kekurangan yang ditemukan di lokasi menjadi 
pembelajaran bersama serta pembenahan yang akan menjadikan 
masyarakat serta mahasiswa menjadi insan yang lebih baik lagi.  
 
Muh. Akbar (Kepala Dusun Sejahtera) 
Saya selaku Kepala Dusun 
sejahtera Kecamatan Tompobulu 
Maros mengucapkan banyak terima 
kasih kepada anak-anak mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar 
berhubung dengan adanya kegiatan 
KKN di desa kami khususnya juga 
bagi dusun kami yaitu Dusun 
Sejahtera begitu banyak perubahan 
yang terjadi selama 2 bulan terakhir 
ini, baik itu dari segi fisik maupun 
non-fisik yang kami rasakan, 
adapun dari segi fisik dapat dilihat 
pada kebersihan dan penataan fasilitas-fasilitas desa seperti kebersihan 
mesjid, kebersihan sekolah, kebersihan sekitaran kantor desa serta 
banyak lagi perubahan-perubahan fisik yg dapat dilihat sejak datangnya 
mahasiswa KKN ditempat kami. Adapun perubahan non-fisik dapat 
kami rasakan pada pada banyak anak-anak kami di mana yang 
sebelumnya anak-anak kurang antusias dalam mengikuti pelajaran 
sekolah jadi rajin kesekolah, yang sebelumnya malas-malasan ikut 
pembelajaran keagamaan seperti belajar mengaji jadi rajin mengaji, 
bukan cuma bagi anak-anak kami, perubahan-perubahan juga dapat kami 
rasakan terhadap warga-warga kami dan masih banyak lagi perubahan-
perubahan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.intinya tidak ada 
sesuatu yang dapat kami berikan selain ucapan terima kasih kepada adik-
adik sekalian. 
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Suka duka selama KKN di Desa Bontomanurung khususnya 
Dusun Sejahtera, sehubungan karena saya selaku kepala Dusun Sejahtera 
dan karena anak-anak KKN tinggal di rumahnya kami, otomatis banyak 
suka dan duka yang kami rasakan selama kurang lebih 2 bulan berada di 
kediaman kami. Adapun suka yang kami rasakan adalah sejak datangnya 
anak-anak KKN ini dusun kami menjadi ramai dan meriah karena 
banyak kegiatan-kegiatan mereka bawa ke dusun kami yang belum 
pernah kami lakukan sebelumnya. Adapun duka yang kami rasakan 
adalah tak lain setelah selesainya kegiatan KKN ini, karena jangan 
sampai kami tidak mampu mempertahakan perubahan-perabahan yang 
selama ini dibangun anak-anak KKN Uin Alauddin Makassar bagi dusun 
kami.  Maka dari itu kami selaku kepala dusun dan warga dusun sejahtera 
meminta maaf sebesar-besarnya atas segala kekurangan, baik dari aspek 
masyarakat maupun pelayanan yang kurang memuaskan hati selama 
berada di rumah kami.  
Sekiranya ada kekurangan, mohon di maafkan. Semoga KKN 
ini dapat berkelanjutan dan membawa perubahan ke arah yang lebih baik 
bagi masyarakat Desa Bontomanurung khususnya Dusun Sejahtera.  
 
Dg. Janji’ (Imam Dusun Sejahtera) 
sebagai seseorang yang di 
tunjuk menjadi imam dusun sejahtera 
saya telah banyak berinteraksi dengan 
warga, tentunya berinteraksi dalam 
personal keagamaan. Walaupun saya 
sebagai imam di dusun ini, sebenarnya 
masih begitu banyak kekurangan 
pemahaman ilmu pengetahuan 
mengenai agama, maka dari itu dengan 
datangnya adik-adik mahasiswaKKN 
saya banyak mendapatkan tambahan pengetahuan tentang agama, 
sehingga insya allah saya akan melanjutkan tugas pengabdian mereka 
dalam mempermantap ilmu-ilmu keagamaan bagi warga kami.  Karena 
perlu sedikit saya ceritakan mengenai kehidupan warga-warga kami 
dalam hal pemahaman tentang agama, sebenarnya sudah sejak lama 
agama islam masuk ke daerah kami, tapi mungkin karena adanya sedikit 
faktor-faktor yang membuat pemahan keagamaan kami yang bisa 
dikatakan sangat minim. Seperti karena daerah kami daerah pegunungan 
maka sangat jarang masuk penceramah atau dai untuk menyampaikan 
ilmu-ilmu agama, kalaupun ada yang masuk hanya beberapa hari saja, 
dan dalam beberapa hari itu dibatasi lagi dengan pekerjaan warga kami 
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yang kebanyakan bertani. Sehingga sangat sedikit waktu untuk duduk 
mendengarkan dakwah-dakwah mereka. Maka sejak datangnya adik-adik 
KKN UIN Alauddin Makassar dan tinggal selama 2 bulan di desa kami 
ini, maka antara masyarakat kami dan mahasiswa menjadi berbaur dan 
banyak waktu untuk dapat duduk bersama mudah bercengkrama 
membahas ilmu-ilmu agama. Begitu banyak perubahan yang kami 
rasakan di Desa kami utamanya dari segi keagamaan. Karena sebelumnya 
di desa kami ini khususnya di dusun sejahtera masyarakat masih acuh tak 
acuh dalam belajar agama, terutama anak-anak kami yang masih kecil-
kecil mereka sangat malas belajar mengaji, malas belajar shalat, tapi 
setelah datangnya mahasiswa KKN UIN Alauddin anak-anak kami ini 
jadi sangat bersemangat dalam belajar, mungkin karena metode 
pembelajaran yang diterapkan adik-adik mahasiswa berbeda dengan yang 
selama ini kami gunakan dalam mendidik anak-anak kami disini. Atau 
mungkin saja karena banyak kakak-kakak mahasiswa yang cantik-cantik 
dan ganteng-ganteng hahaha, terima kasih KKN. Dan yang sangat kami 
harapkan kedepannya setelah mahasiswa-mahasiswa KKN tidak lagi 
disini adalah berharap anak-anak kami tetap bersemangat dalam belajar 
keagamaan sehingga dapat menjadi penerus perjuangan adik-adik. Dan 
menjadi orang yang beguna bagi bangsa negara dan agama dan tentunya 
kami masih sangat berharap akan ada lagi KKN UINAM yang datang ke 
Desa kami.  
 
Pak Iskar (Satuan Tugas Desa Bontomanurung) 
Sebagai seseorang yang memang 
ditugaskan untuk memantau desa 
bontomanurung, maka ketika desa itu 
didatangi oleh mahasiswa yang 
melakukan kegiatan di desa ini, baik itu 
kegiatan organisasi, kegiatan baksos, 
kegiatan survei, praktek kerja, dan yang 
baru-baru ini yaitu kegiatan KKN yang 
diadakan oleh salah satu kampus 
ternama di sulawesi selatan yaitu UIN 
Alauddin Makassar, maka mahasiswa-mahasiswa ini tak luput dari 
pemantauan saya. Selama proses KKN ini berlangsung, saya memantau 
kegiatan adik-adik KKN ini terbilang aktif dalam menjalakannya 
kegiataan mereka. Dalam minggu-minggu pertama saja mereka di desa 
ini telah banyak hal-hal positif yang adik-adik mahasiwa ini berikan 
kepada desa, dan kepada masyarakatnya, dan dalam beberapa minggu 
setelahnya pun adik-adik mahasiswa ini tidak berkurang semangatnya 
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dalam menjalankan program-program kerja mereka. Dapat dilihat pada 
setiap hari-hari sekolah adik-adik mahasiswa ini selalu hadir membantu 
guru-guru sekolah di SD desa ini dan mengisi setiap kelas-kelas kosong. 
Karena perlu diketahui tenaga pendidik di sekolah desa bontomanurung 
ini masih sangat kurang, dan karena banyak tenaga pendidik di sekolah 
ini berasal dari luar desa dan akses menuju desa ini bisa dikatakan sulit 
dijangkau maka sering sekali tenaga pendidik ini absen melaksanakan 
tugas mereka. Maka dari itu kehadiran mahasiswa-mahasiswa KKN 
dapat membantu kekuranagan ini. Selain itu dapat juga dilihat pada 
setiap kegiatan-kegiatan mahasiswa ini yang terus berjalan dan tidak 
berkurang selama 2 bulan ini. Dan itu juga dukung oleh adaptasi adik-
adik mahasiswa Begitu cepat dalam mengambil simpatik masyarakat 
sekitar, yang terbilang sangat berpegaruh besar dalam kesuksesan 
program mereka. Dan mungkin sama dengan harapan dari seluruh 
masyarakat desa bontomanurung saya juga sangat berharap kedepanya 
setelah kegiatan KKN ini selesai masyarakat kami tetap 
mempertahankan dan menjaga setiap hal-hal yang ditinggalkan oleh 
mahasiswa-mahasiswa UIN Alauddin makassar. Bukan hanya harapan 
saya tehadap masyakat desa bontomanurung saja, tapi saya juga sangat 
berharap terhadap mahasiswa-mahasiswa ini untuk tetap menjadi 
seorang yang berguna dan memberikan  hal-hal positif bagi masyakat 
bukan hanya pada saat KKN saja.  
 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Posko 2 Dusun Sejahtera 
 
1. Muh. Agus Syam (Koordinator Posko 2 Dusun Sejahtera) 
KKN, mungkin sesuatu yang familiar bagi mahasiswa tingkat 
akhir perguruan tinggi. Sesuatu yang dapat memberikan pelajaran 
berharga dalam kehidupan apabila dijalani dengan sungguh-sungguh. 
Bukan hanya berkaitan dengan pembelajaran, menyelesaikan tugas 
kampus dan  pengabdian dalam arti positif terhadap masyarakat, 
melainkan bagaimana berbaur dengan kehidapan baru, baik itu dengan 
masyarakat sekitar maupun dengan teman-teman mahasiswa di lokasi 
KKN yang jauh dari kehidupan yang biasa dijalani sebelumnya. 
Mungkin dalam kegiatan seperti ini pastinya akan ada suatu hal 
yang berkesan selama pelaksanaannya. Nah,hal yang paling berkesan 
selama pelaksanaan KKN ini berlangsung adalah proses bagaimana 
menyatukan teman-teman satu poskoyang berasal dari latar belakang 
yang berbeda-beda agar saling kenal dan akrab satu sama lain secepatnya 
sehingga suasana di posko tidak membosankan atau dengan kata lain 
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bisa betah tinggal di posko selama dua bulan kedepan dengan teman-
teman baru yang hingga sampai saat ini sudah seperti keluarga sendiri. 
Dari KKN ini pula saya mendapat banyak pengalaman untuk dijadikan 
sebagai modal dikehidupan selanjutnya, baik itu di dunia maupun di 
akhirat kelak. 
Sebagai koordinator dusun atau posko, saya dihadapkan pada 
berbagai masalah, yang menurut beberapa orang mereka menyebutnya 
dinamika-dinamika yang terjadi dalam berorganisasi. Mulai dari masalah 
eksternal maupun internal posko yang harus diselesaikan secapatnya agar 
keharmonisan rumah tangga posko tidak terganggu. 
Hal lain yang berkesan selama KKN ini berlangsung yaitu 
bagaimana saya dan teman-teman yang lain berusaha bebaur dengan 
masyarakat dan mamahami kondisi sosial setempat, melakukan observasi 
di lokasi KKN terkait apa yang dibutuhkkan oleh masyarakat 
setempat.Tanpa kita berbaur dengan masyarakat maka kegiatan yang 
kami lakukan tidak akan berjalan sesuai yang kami harapkan selama ini.  
Nilai-nilai kehidupan yang di dapatkan selama dua bulan di 
lokasi KKN, baik sosialisasi dengan masyarakat setempat maupun 
hubungan kekeluargaan sesama mahasiswa satu posko membuat saya 
sadar bahwa kehidupan sesederhana bagaimanapun apabila dijalani 
dengan ikhlas dan rasa syukur akan membuahkan sesuatu yang entah 
bagaimana mengungkapkannya dengan kata-kata, intinya KKN selama 
dua bulan inisangat membekas dalam kehidupan saya. Pengabdian 
kepada masyarakat dan proses penemuan jati diri sebagai bentuk 
peghambaan kepada Sang Pencipta selama dua bulan ini memberikan 
warna tersendiri bagi pribadi penulis yang insya Allah dinilai ibadah oleh 
Allah Rabbullalamiin. Sebenarnya masih banyak sesuatu yang ingin saya 
sampaikan dan bagikan kepada para pembaca tetapi di karenakan oleh 
beberapa hal jadi cukup sampai disini saja dulu. Jaza-Kumullah Khairan. 
 
2. Sulfi Alis (Sekretaris Posko 2 Dusun Sejahtera) 
KKN UINAM merupakan salah satu kegiatanyang sangat tepat 
bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Karena jika diliat dari segi 
pengertiannya kuliah kerja nyata ini menyangkut tentang pembelajaran 
dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah kondisi masyarakat 
di suatu daerah. Selain itu pula KKN ini sangat menunjang profesi 
mahasiswa itu sendiri  
KKN UINAM Ang. 55 tahun ini membawa berkah tersendiri 
bagi mahasiswa UIN pada umumnya. Kegiatan KKN ini berlangsung 
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pada tanggal 23 Maret 2017 sampai 22 Mei 2017. Dan diikuti jumlah 
peserta sebanyak 40 orang mahasiswa. Adapun posko KKN saya 
berlokasi di Dusun Sejahtera, Desa Bontomanurung, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN. Yang 
dimana sebagai Koordinator Dusun atas nama Muh. Agus Syam 
(Jurusan Akuntansi), Sekertaris Posko atas nama Sulfi Alis (Jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), dan Bendahara atas nama 
Risnawati Rahman (Jurusan Tekhnologi Informasi dan Komounikasi) 
dan adapun anggota posko atas nama Muhamad Jawwad (Jurusan Sains 
Biologi), Muh. Ikhsan Syam (Jurusan Pendidikan Biologi), Sukmayanti 
Junaedi (Jurusan Pendidikan Biologi), Nurmadinah (Jurusan Ilmu 
Fisika), Raodhatul Jannah (Jurusan Pedidikan Bahasa Inggris), Fifiana 
Dewi (Jurusan Sosiologi Agama), Rahmawana (Jurusan Pedidikan 
Bahasa Inggris). 
Dalam perjalanannya kami telah mendapatkan banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kami dipaksa membuka 
wawasan bagaimana membagun pola fikir masyasarakat sekitar. Bahkan 
kita sebagai mahasiswa perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana 
pendekatan kepada masyarakat secara emosional. 
Kegiatan ini sangat berkesan buat saya. Utamanya dalam 
pengelolaan waktu secara efektif dan efisien sehingga waktu yang saya 
gunakan lebih berkualitas dan membawa manfaat yang lebih besar juga. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini haruslah dibutuhkan kerjasama yang 
berjalan seimbang. Melengkapi satu sama lain. Tidak mudah menyerah 
dalam keterbatasan. Dan senantiasa berdo’a kepada sang pencipta karena 
segala sesuatunya telah ditentukan olehnya. Bahkan kemampuan yang 
kita miliki haruslah senantiasa kita perbaharui untuk menambah nilai dan 
kepribadian kita. Oleh karena itu,kerja keras, kerja cerdas, dan kerja 
ikhlas senantiasa menjadi pedoman yang harus kita pegang untuk 
bergerak lebih baik lagi kedepanya. 
Kondisi sosial yang sangat minim akan khazanah keilmuan 
keagamaan membuat kami berfikir keras bagaimana membangun pola 
fikir masyarakat dalam hal agama secara perlahan-lahan. Masyarakat 
setempat masih mempercayai hal animistik, sehingga tidak heran jikalau 
disana banyak yang menggunakan sauka(sesuatu yang disembah untuk 
meminta dalam memudahkan urusannya). Dan adat budaya setempatpun 
masih kental, seperti halnya masalah uang panai yang mahal, fenomena 
yang saya lihat dan komentar dari para warga dalam hal ini adalah akibat 
adanya uang panai, pernikahan yang ada di desa tersebut seolah-olah 
84 Kkn angk. 55 uin alauddin makassar  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
menjadi ajang bisnis bagi keluarga mempelai wanita, sehingga tidak 
heran di desa tersebut kebanyakan yang cerai dini. 
Kurangnya alat penerangan di kala malam tiba, tidak adanya 
listrik untuk alat media komunikasi dan media elektronik lainnya adalah 
suatu hal yang sangat berkesan dalam KKN ini, karena dikala malam tiba 
tanpa adanya penerangan dan listrik membuat kami saling mengenal 
dengan sangat cepat, media komunikasi seperti halnya handphone 
seolah-olah tiada guna lagi di Desa tersebut. Namun, karena tiadanya 
kegunaan handphone di Desa tersebutlah yang membuat kami sangat 
solid dan mudah saling mengenal satu sama lain. Setelah semuah itu 
terjadi, saya menyadari bahwa alat komunikasi yang kita gunakan 
sangatlah membuat kita lupa akan teman-teman di sekitar dan pergaulan 
kitapun sangatlah terbatasi akibat adanya media tersebut. 
Ucapan terimah kasih kepada dosen pembimbing kami bapak 
Dr. Muhammad Anshar, S.Pt, M.Si yang telah  meluangkan waktunya 
mendampingi kami sebagai peserta. Kepada Kepala Desa 
Bontomanurung yaitu bapak Muh. Aris yang dengan  kebijakannya telah 
banyak membantu dan memfasilitasi kami sebagi peserta KKN yang 
sedang melakukan kegiatan di wilayahnya. Terkhusus pada Bapak 
Thahir, Bapak Nasharuddin Baso serta seluruh warga Dusun Sejahtera 
Desa Bontomanurung yang telah meluangkan waktunya dalam 
membantu  kami  menyukseskan kegiatan KKN kami tersebut serta 
lainnya yang mungkin belum sempat kami sebutkan namanya satu 
persatu. 
 
3. Risnawati Rahman (Bendahara Posko 2 Dusun Sejahtera) 
Kuliah kerja nyata atau sering di singkat dengan KKN 
merupakan suatu program di mana diharapkan mahasiswa dapat 
menerapatkan ilmu yang telah di peroleh di bangku kuliahan baik dalam 
bentuk penyelesaian masalah yang ada di lapangan, dimasyarakat atau 
memberikan masukan yang sifatnya bermanfaat dan membangun. 
Hanya ucapan syukur yang dapat saya rasakan selama KKN 
berlangsung, alhamdulillah dari awal hingga akhir perjuangan kita KKN 
Ang.55 untuk mengabdi terhadap Desa Bontomurung terlaksa dengan 
lancar. Meskipun banyak halangan dan rintangan tetapi kami selalu 
semangat dan termotivasi untuk menyelesaikan arah halangan dan 
rintangan yang menghalang langkah kami. 
Banyak hal yang saya  alami dan dapatkan secara pribadi selama 
bertugas KKN. Suka duka telah di lalui banyak pelajaran dan 
pengalaman berharga yang saya dapat yang tidak saya dapatkan diproses 
perkuliahan biasa di dalam kelas seperti biasanya. BerKKN betul-betul 
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mengajarkan kita untuk mencurahkan segala kemapuan, tenaga dan 
fikiran untuk berfikir dan betugas melakukan hal-hal untuk memenuhi 
harapan masyarakat. Melakukan hal-hal mulia seperti mengajarkan baca 
tulis Al-Quran kepada anak-anak, membersihkan dan gotong royong 
dengan masyarakat. Menjadi seorang guru di sekolah dasar, walaupun 
bukan dari background pendidikan, lelah namun menyenangkan. 
Menyediakan sesuatu yang dibutuhkan masyarakat memberikan 
kebahagiaan dan keterharuan tersendiri, lelah, dan keringat terbayar 
dengan melihat senyum dan kebahagian mereka dan ucapan terima kasih 
mereka semua yang tulus dengan keberadaan kami yang datang di 
tengah-tengah mereka.  
Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak hal yakni 
pengalaman dan pengetahuan baru dan di sini juga saya mendapatkan 
keluarga baru, sabahat, teman serta orang-orang baru telah tuhan berikan 
di sini di tempat ini di desa bontomanurung. Mereka yang sebelumnya 
tidak pernah saya kenal namun seiring berjalannya waktu semua telah 
berubah. Kedatangan yang berawal dengan rasa pahit dan saya harap 
semua berakhir dengan manis, setiap orang tidak luput dari kata “salah” 
dan setiap pribadi pasti mempunyai kepribadian karakter sifat dan 
keegoisan yang berbeda-beda. Dahulu kita selalu mementingkan ego 
masing-masing dan mementingkan diri kita sendiri, namun di tempat ini 
Desa Bontomanurung telah merubah semuanya. Di sini kita berjuang 
bersama, jalan bersama, makan bersama dan saling merangkul dalam 
keadaaan apapun. 
Selama mengikuti program KKN selama satu bulan ini, banyak 
hal yang dapat diperoleh, antara lain :  
 
 Bisa merasakan langsung bagaimana kehidupan masyarakat yang 
sebenarnya  
 Dapat merasakan bahwa didalam masyarakat kita tidak dapat 
hidup sendiri, diperlukan suatu sikap saling menghargai, 
menghormati dan tolong menolong antar warga agar tercipta 
suasana tenang, aman dan terkendali di lingkungan dusunnya.  
 Timbul kesadaran bahwa masuk ke dunia yang belum pernah 
dikenal tidaklah semudah yang dibayangkan. Diperlukan banyak 
kesabaran, ketabahan dan keuletan dalam menghadapi masalah 
yang dihadapi. Begitu banyak perbedaan prinsip dan pemikiran 
diantara masyarakat dan kelompok satu unit sendiri. Hal itu 
disadari saat melakukan pendekatan dan sosialisasi program 
pada masyarakat setempat.  
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 Masyarakat merupakan kumpulan orang yang masing-masing 
memiliki karakter dan  
 pendapat yang berbeda. Oleh karena itu, sikap sabar dan saling 
menghormati sangat diperlukan di sini. Bagian penting terakhir 
selama KKN ini yang sangat dirasakan bahwa dalam kehidupan 
berorganisasi sangat diperlukan partisipasi dan sikap proaktif 
dari seluruh anggota organisasi jika ingin tujuan bersama kita 
tercapai.  
 
Pelaksaan KKN ini sangat berkesan, membuat saya belajar 
banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, solidaritas dan 
kekompakan. Disini saya belajar bagaimana bekerja dalam tim serta 
belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 
Terima kasih banyak untuk Kepala Desa dan semua warga Desa 
Bontomanurung yang telah menerima keberadaan kami. Terima kasih 
teman-temanku tercinta KKN UINAM Ang.55 yang memberikan 
sejarah baru dalam kehidupan saya selama KKN berlangsung. 
 
4. Sukmayanti Junaedi (Anggota Posko 2 Dusun Sejahtera) 
Hanya ucapan syukur yang dapat mewakili semua yang saya 
rasakan selama KKN berlangsung. Alhamduillah semua program yang 
sudah direncanakan di awal sebelum pemberangkatan kini sudah 
terealisasi sepenuhnya. Meskipun banyak halangan dan rintangan tetapi 
kita selalu semangat dan selalu termotivasi untuk menyelesaikan semua 
arah halangan dan rintangan yang menghadang langkah kami. 
 Proses pembelajaran mahasiswa merupakan proses dimana 
mahasiswa bisa mengambil pelajaran dari setiap pelajaran yang 
dijalankan. Maksud dari pembelajaran yang dapat diambil oleh 
mahasiswa adalah apa saja yang menjadi tambahan ilmu setelah 
menjalani proses Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama kurun waktu dua 
bulan, di wilayah yang bersangkutan dan dan sekiranya bisa dijadikan 
bahan pembelajaran untuk mahasiswa KKN angkatan selanjutnya jika 
memungkinkan.  
Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat kami. Utamanya dalam 
pengelolaan waktu secara efektif dan efisien, sehingga waktu yang saya 
gunakan lebih berkualitas dan membawa manfaat yang lebih besar juga. 
Bahkan saya juga merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan di bangku 
kuliah jauh lebih bermanfaat, karena telah diterapkan pada masyarakat 
yang kami tempati. Oleh karena itu, kegiatan ini haruslah dianjutkan 
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pada tahun-tahun selanjutnya. Hal inilah merupakan salah satu motivasi 
saya ingin mengikuti KKN ini. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini haruslah dibutuhkan 
kerja sama yang harus berjalan seimbang. Melengkapi satu sama lain. 
Tidak mudah menyerah dalam keterbatasan. Dan senantiasa berdo’a 
kepada Sang pencipta karena segala sesuatunya telah ditentukan 
olehNya. Bahkan kemampuan yang kita miliki haruslah senatiasa kita up 
grade untuk menambah nilai dan kepripadian kita. Oleh karena itu, kerja 
keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas senantiasa menjadi pedoman yang 
harus kita pegang untuk bergerak lebih baik lagi kedepanya. 
 Dengan adanya KKN saya mendapat banyak pengetahuan dan 
pengalaman baru. Ternyata akademik yang telah di dapatkan di kampus 
ada yang tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan teman-teman baru 
telah mengajarkan saya banyak hal. Mereka mengajarkan bagaimana cara 
bagaimana saya harus bersabar dan tetap selalu bersyukur apapun yang 
telah terjadi. Di sini juga saya mendapatkan sahabat sekaligus keluarga, 
saya sangat bersyukur mendapatkan keluarga baru walaupun sebelumnya 
saya tidak pernah kenal dengan mereka namun dengan seiring 
berjalannya waktu semua telah berubah. Di sini kita selalu bersama, 
makan bersama dan banyak hal yang di lakukan bersama. 
Teman-teman yang memiliki karakter yang berbeda-beda 
membuat saya sadar akan istimewanya hidup dengan penuh perbedaan. 
Yang membuat saya dewasa, mengajarkan saya akan pentingnya 
kebersamaan dan keterbukaan, satu pesan ibu saya “ketika kita hidup 
dalam sebuah perbedaan, jadikanlah perbedaan itu sebagai suatu 
pelajaran dalam hidupmu karena itupun termasuk salah satu cara Allah 
menilai kesabaran ummatnya, ketika kita mampu melaluinya Insya Allah 
Allah SWT akan memberikan kita nilai plus jika kita mampu melaluinya 
dengan penuh kesabaran”. Itu baru awal dari perjuangan hidup, akan ada 
tantangan yang lebih sulit yang Allah siapkan kedepanya dan itu akan 
lebih menantang lagi. 
Hal yang paling berkesan adalah kebersamaan, kekeluargaan,  
kekompakan dan solidaritas yg selalu terjaga sampai saat ini dan saya 
sangat berterimakasih untuk semua kesan-kesan baik yang pernah dilalui 
bersama baik kepada kepala desa, kepala dusun, ibu dusun, teman-teman 
KKN, adik-adik dan warga bontomanurung. 
 
5. Nurmadinah (Anggota Posko 2 Dusun Sejahtera) 
Berbicara tentang pengalaman KKN tentu terlalu banyak yang 
ingin aku tuangkan daam buku ini. namun, aku hanya membahas apa 
yang paling berkesan dalam hidupku selama KKN berlangsung. 
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Pengalaman pertama adalah ketika pengumuman lokasi KKN. 
Ketika informasi itu telah tersebar, aku bergegas mengecek teman-teman 
KKN yang satu lokasi denganku dan lokasi mana yang diamanahkan 
terhadapku untuk mengabdikan diri dengan masyarakat. Setelah saya 
mengetahui teman-teman yang selokasi denganku, kebanyakan dari 
mereka belum saya kenali sebelumnya,  sontak aku berfikir mungkinkah 
aku akan saling mengenal di lokasi KKN nantiya. Setelah hari pertemuan 
dengan dosen pembimbing itu tiba, kami saling menatap satu dengan 
yang lain dan berusaha untuk mengenal satu sama lain. Karena kami 
baru bertemu, tentu rasa malu dengan yang lain itu ada, itu semua 
tentunya tidak dapat dipungkiri lagi adanya. Selang beberapa hari, kami 
diberangkatkan menuju lokasi. Dalam perjalanan, nampak salah satu 
teman menampakkan raut wajah yang miris akan keadaan akses jalan ke 
lokasi KKN. Keadaan akses jalan yang penuh bebatuan tidak 
mematahkan semangat kami menuju lokasi. 
Masyarakat sekitar sangatlah ramah, mereka menyambut kami 
dengan rasa gembira. Jelang malam hari, semua nampak sunyi hanya 
alunan suara jangkrik yang berkerik dan suara cekikan tawa dari teman-
teman posko yang terdengar. Hidup di daerah yang gelap membuat 
daerah sangatlah sunyi di malam hari, jarang ada aktivitas masyarakat 
yang nampak, bahkan waktu shalat lima waktu masukpun tak ada suara 
bedug yang kedengar.  
Kami baru saling mengenal ketika waktu menghitung minggu 
dan dengan adanya program bersama juga membatu kami saling 
mengenal satu sama lain.  
Dengan kebersamaan yang singkat ini saya harap kalian bisa 
menyisihkan waktu untuk bertemu dan menyambung tali silaturahim di 
lain waktu. Persaudaraan kita tidak sebatas di posko saja. Saya bersyukur 
dipertemukan dengan kalian, manusia aneh yang akhirnya bikin kangen.  
Terima kasih untuk semua kenangan indahnya, meskipun 
kadang terselip kenangan tidak menyenangkan, manusia memang tidak 
luput dari salah dan khilaf, jadi kesalahan dan ke-khilafan di posko 
biarlah tersimpan di Bontomanurung saja, sekarang waktunya kembali ke 
tempat kita seharusnya berada, yakni kampus. Melanjutkan aktivitas 
perkuliahan yang telah menunggu, menyelesaikan tugas-tugas akhir yang 
telah tertunda.  
Dari beberapa survei, kami merangkum beberapa program kerja 
mulai dari bidang edukasi, bidang agama, hingga bidang sosial, dan 
semua itu tidaklah berjalan dengan baik tanpa adanya kerjasama dari 
teman-teman KKN yang selokasi denganku. 
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6. Raodhatul Jannah (Anggota Posko 2 Dusun Sejahtera) 
Mengabdi selama dua bulan di Desa Bontomanurung 
nampaknya memberikan pengalaman berharga tersendiri bagi saya. Saat 
pertama menginjakkan kaki di Desa ini hal pertama yang terlintas di 
benak saya adalah apa yang akan sayalakukan, saya alami, dan saya bagi 
bersama masyarakat di Desa ini, terlebih lagi karena sarana dan 
prasarana sangat minim di Desa ini, seperti akses menuju posko masih 
sangat sulit juga jaringan telefon dan aliran listrik belum menjangkau 
lokasi kami. 
Saya mempunyai 9 orang teman yang hidup bersama saya 
selama 2 bulan di salah satu Dusun di Desa antah berantah, namanya 
Dusun Sejahtera. Mereka adalah teman, keluarga, orang teraniaya, teman 
bully-an, hingga tempat meminta makanan.Mereka yang mengisi hari-hari 
saya. Banyak kejadian lucu dan seru selama 2 bulan kami KKN yang 
membuat rasa kekeluargaan kami makin erat, saling bully satu sama lain, 
makan bersama sambil bergosip, hingga meledek ketua kelompok kami 
yang makannya banyak tetapi tidak gemuk-gemuk. Kebersamaan antar 
anggota yang solid membuat semua masalah yang terjadi mampu 
diselesaikan secara kekeluargaan. Melakukan kuliah kerja nyata di Desa 
Bontomanurung memberikan banyak kesan menyenangkan.Tidak hanya 
rasa kebersamaan antar anggota dan serunya beradaptasi dengan 
lingkungan baru, tetapi beradaptasi dengan masyarakat sebagai 
mahasiswa yang melakukan pengabdian merupakan suatu kenangan 
tersendiri. 
Selama dua bulan berlangsungnya KKN, saya pribadi menjadi 
lebih terbuka terhadap satu sama lain. Rasa kepedulian yang tinggipun 
tercipta dengan sendirinya. KKN selama dua bulan mengajarkan banyak 
hal yang belum pernah saya dapati di kehidupan sebelumnya. Mulai dari 
kebersamaan yang dibangun oleh setiap anggota KKN yang membuat 
rasa kekeluargaan semakin erat walaupun masalah dari pihak internal 
banyak terjadi tetapi tetap membuat kelompok kami semakin solid dan 
saling mengerti satu sama lain. 
Di Desa KKN ini saya belajar budaya dan adat setempat lalu 
menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar bagaimana mengatur waktu 
agar rencana berjalan optimal, mengadakan agenda yang dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu antusias 
terkadang juga nakal dan juga belajar bagaimana mengkomunikasikan 
bahasa ilmiah ke dalam bahasa sehari-hari agar mudah dipahami, karena 
mayoritas penduduk di desa ini tidak terlalu mahir berbahasa Indonesia, 
bahasa daerah (Bahasa Makassar) sangat kental digunakan oleh 
masyarakat setempat. 
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Banyak hikmah yang bisa diambil selama 2 bulan saya KKN, 
seperti kita harus selalu bersyukur dengan apa yang telah kita miliki saat 
ini. Dulu ketika saya ingin berangkat ke sekolah saya langsung diberi 
uang jajan oleh ibu saya, namun lain halnya anak-anak di 
Bontomanurung, sebagian dari mereka harus membantu orang tuanya di 
sawah terlebih dahulu agar diizinkan ke sekolah dan beri uang jajan. 
Jumlah siswa di sekolah pun sebenarnya banyak, dalam satu kelas 
terdapat lebih dari 20 orang tetapi yang datang ke sekolah sangat sedikit. 
Biasanya hanya 6 - 10 orang. Ketika ditanyai kenapa banyak yang tidak 
hadir, mereka menjawab kalau yang lain sedang membantu orang tua 
mereka memotong padi di sawah. Para orang tua sepertinya belum 
terlalu peduli dengan pendidikan anak-anaknya. 
Dari itu kami mengadakan semacam les tambahan untuk anak-
anak khususnya anak SD di posko kami yang tak lainadalah rumah 
kepala dusun kami, namanya bapak M. Akbar.Anak-anak sangat 
antusias, tak sedikit dari mereka yang memilih menginap bersama kami 
di posko karena orang tuamereka pun sangat mendukung adanya 
program ini karena anak mereka bisa mendapat ilmu tambahan yang 
insyaAllah bermanfaat. 
Ini bukan pertama kalinya saya mengajar, namun ini pertama 
kalinya saya merasa sangat bahagia dan bangga terhadap murid yang saya 
ajar. Antusias dan semangat mereka memberikan energi positif kepada 
saya. Kami mengajar anak-anak membaca dan menulis karena masih 
banyak anak-anak yang belum bisa baca tulis. Kami juga mengenalkan 
huruf hijaiyah dan mengajarkan baca tulis Qur'an kepada mereka 
menggunakan metode iqro. Kamijuga memberikan semacam les bahasa 
inggris karena menurut saya penting untuk mengajarkan mereka 
berbahasa Inggris, selain karena wajib kurikulum di sekolah, juga karena 
Desa Bontomanurung menyimpan potensi wisata yang luar biasa yang 
dapat mendatangkan wisatawan lokal maupun mancanegara. Kami 
berharap pemerintah membantu dengan mengembangkan potensi wisata 
Desa ini yang dapat membantu pemasukan perekonomian masyarakat. 
 
7. Fifiana Dewi (Anggota Posko 2 Dusun Sejahtera) 
KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang masih dibutuhkan masyarakat. Secara pribadi kegiatan 
KKN ini sangat bermanfaat terutama  sebagai modal awal untuk terlibat 
langsung di lingkungan masyarakat yang heterogen. Pemahaman yang 
komprehensif terhadap karakter, budaya dan kondisi sosial masyarakat 
tempat lokasi KKN mutlak dibutuhkan, sebagai bagian dari upaya untuk 
mempercepat proses adaptasi dan sosialisasi. 
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Menjelang petang di tanggal 19 Maret 2017, hati setiap 
mahasiswa yang resmi terdaftar sebagai peserta KKN Reguler Angkatan 
54 dan 55 utusan UIN Alauddin Makassar berdebar tidak menentu 
menanti pengumuman lokasi. Seolah-olah terpesona dengan takdir 
Tuhan, saya benar-benar berjodoh dengan Maros untuk 2 bulan ke 
depan. Maros, Kecamatan Tompobulu Desa Bontomanurung menjadi 
desa pilihan untuk mengukir kisah penjajakan 60 hari ini.   
Kamis, 23 Maret 2017 merupakan awal dimulainya pertemuan 
singkat yang menyisahkan berjuta rasa dan warna yang kian hari kian 
mewarnai perjalanan hidup hingga berakhirnya kegiatan KKN ini.  
Adakah yang masih berpikir bahwa daerah yang berjarak 5 
jengkal dari Kota Metropolitan ini masih tak tersentuh oleh terangnya 
cahaya lampu ? Sungguh, disudut kota sana masih menyisahkan sejuta 
kisah yang hangat untuk dijamah bersama. Inilah yang membuat kisah 
penjajakan 60 hari  ini menjadi lebih berkesan dibanding lokasi KKN 
kawan-kawan lainnya.  
Awalnya malam-malam kami dikelilingi dengan kegelapan. 
Sesekali bantuan penerangan berupa genset datang menyapa, tapi tak 
jarang benda mungil ini justru menghadirkan masalah dan keresahan 
sendiri bagi mahasiswa KKN.  
Di hari pertama, kami mulai berpikir tentang apa dan bagaimana 
seharusnya pihak LP2M memperlakukan kami seperti mahasiswa KKN 
lainnya yang dikelilingi oleh fasilitas yang lengkap tanpa kekurangan 
apapun. Alih-alih, menjelang detik-detik penarikan, saya justru secara 
tegas menentang sikap pengelola KKN Angkatan 55 UIN Alauddin 
Makassar yang dengan khidmatnya memberi kami kenyamanan lalu 
merebutnya kembali dari sisi kami.  
 Bersama mahasiswa KKN, tiada kebersamaan yang berarti 
selama kurang lebih satu minggu di bulan pertama KKN ini 
dilaksanakan. Rasanya hari-hari ini kian menegaskan bahwa perjalanan 
kali ini sungguh dikelilingi oleh kegelapan. Tapi lagi-lagi, aakh !! LP2M 
sungguh hebat menyusun kisah kali ini. Kekompakan dan kebersamaan 
antara sesama anggota Tim KKN itu sendiri sebelum melaksanakan 
program yang dicanangkan merupakan kunci kesuksesan dan kelancaran 
program KKN. Kekompakan ini tidak akan terwujud bila masih ada 
sikap egois, mau menang sendiri, dan merasa paling benar. Diperlukan 
sikap mengalah dan cerdik dalam mengelola perasaan. 
Komunikasi yang baik antara Tim KKN dengan pemerintah 
desa, remaja & pemuda desa dan segenap warga Desa Tompobulu juga 
menjadi faktor terpenting dalam kelancaran dan keberhasilan 
pelaksanaan program kerja. Pada akhirnya komunikasi yang terjalin 
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dapat mempermudah koordinasi sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman baik mahasiswa KKN maupun bersama masyarakat 
setempat.  
Membawa nama baik kampus, kampung halaman, diri sendiri, 
terutama orang tua. Banyak hal yang harus diperjuangkan dan diukur di 
hati mereka. Menjadi sosok yang disambut dengan senyum merekah di 
wajah, dan kemudian ditangisi kepergiannya, adalah hal yang selalu 
diimpikan oleh mahasiswa KKN. Terlepas dari persoalan A, B, C dan D, 
setiap mahasiswa hendaknya memikirkan bagaimana mengukir sejarah di 
hati setiap orang.  
Mungkin sekarang bukan sekedar penyusunan buku sebagai 
bagian dari tanggung jawab, tapi setidaknya jiwa dan ruh buku ini adalah 
bagian dari rasa cinta kami; kepada masyarakat Desa Tompobulu, pada 
agama kita, pada bangsa kita, dan pada dunia keilmuan. Maka izinkan 
kami membaca serta menyelami liku kehidupan mereka dalam 
kehidupan kami.  
 
8. Rahmawana (Anggota Posko 2 Dusun Sejahtera) 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta kehidupan bermasyarakat 
sebagai salah satu alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah 
dibutuhkan kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri 
dan uji nyali. 
KKN atau Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang 
dilakukan dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas 
dan sedikit heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah 
didapatkan di bangku kuliah. Bagi saya  masyarakat adalah guru 
kehidupan yang ditemukan pada saat berada di lokasi KKN.   
Kamis, 23 Maret 2017 adalah hari dimana kisah pertama 
berKKN di Kabupaten Maros, Kecematan Tompobulu, Desa 
bontomanurung, tepatnya di Dusun Sejahterah bermula.Wonderful 
adalah kata pertama yang saya ucapkan, ketika pertama kali memasuki 
desa Bontomanurung. Desa yang berada di atas gunung ini sangat sejuk 
dan  
Di awal kehadiran kami di desa ini, saya merasa menemukan 
suasana baru dalam sejarah perjalan hidup saya, utamanya dalam mencari 
Ilmu dan Pengalaman baru bersama teman-teman lainnya. Desa yang 
belum terjangkau listrik, jaringan dan  jalanan aspal serta air yang kadang 
tidak cukup untuk kami, membuat kami harus terbiasa selama 2 bulan 
kedepan.  
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Sebagai calon pendidik, saya merasa bersyukur karena diberikan 
kesempatan utuk berbagi ilmu kepada adik-adik di SDN 238 
Bontoparang. Selama proses pengajaran di sekolah memiliki tantangan 
sendiri karena bahasa ibu mereka adalah Makassar asli, dan pendidikan 
anak-anak di SDN 238 Bontoparang sangat memprihatinkan karna siswa 
yang berada di kelas 4 belum bisa membaca dan lebih sering 
menggunakan kata-kata kasar dalam berkomunikasi. Semangat untuk 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi saja mereka kurang berminat. 
Namum kami, kakak-kakak KKN terus mendorong adik-adik untuk 
terus belajar dan menempuh pendidikan. 
Selama 2(bulan) saya berada di”kampung orang” , maksudnya 
bukan kampung saya, saya berada ditengah-tengah masyarakat Dusun 
Sejahterah Desa Bontomanurung kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan, pelajaran yang 
saya tidak ditemui dibangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup dan 
bagaimana hidup dalam kesederhanaan jauh dari kata modern dekat 
dengan masyarakat, serta saya disini di Desa Bontomanurung dapat 
mengetahui adat istiadat masyarakat setempat. 
Pelaksanaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar 
untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus. Tapi nikmatilah 
juga keindahan-keindahan alam yang tersembunyi yang ada di sekitar  
lokasi KKN kita sekarang ini yang kita rasakan bersama-sama yaitu Desa 
Bontomanurung. 
 
9. M. Ikhsan Syam (Anggota Posko 2 Dusun Sejahtera) 
KKN yang merupakan singkatan darri kuliah nyata tentunya 
sudah tidak asing lagi di telinga mahasiswa, sebab KKN merupakan 
salah satu program kampus yang harus dilaksanakkan oleh setiap 
mahasiswa yang ingin meraih gelar sarjana. Dan alhamdulillah masa-
masa itu, yakni KKN telah kami lewati dengan berbagai pengalaman  
dan pembelajaran yang menyertainya. Diantara pengalaman yang sangat 
berkesan di masa KKN adalah sat-saat kita mencoba mengamalkan ilmu 
yang telah kita ketahui dan mengajarkannya kepada masyarakat di sana. 
Rasa bahagiapun kami rasakan tatkala kami bisa memberi manfaat 
kepada orang lain. 
Selain itu pengalaman yang tak kalah mengesankan yang Juga 
kami rasakan adalah pengalaman tinggal di rumah masyarakat di sana 
selama dua bulan bersama keluarga pemilikrumah dan teman-teman satu 
posko yang memiliki karakter yang berbeda pula (tanpa listrik dan 
jaringan) semua itu tentu memberikan pembelajaraan tersendiri bagi 
kami bagaimana pentingnya bersabar dan bersyukur. 
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Setelah KKN, kamipun sadar akan berharganya nikmat Allah 
Ta’ala  terkhusus nikmat berupa ilmu agama dan pengalamannya serta 
nikmat fasilitashidup berupa listrik, jaringan dan sebagainya. Kami 
sangat bersyukur kepada Allah SWT yang masih memberikan nikmat- 
Nya kepada kami dan semoga Allah Ta’ala memperbaiki keadaan 
masyarakat di Desa tempat kami ber-KKN terutama dari sisi Ilmu 
Agama dan pegamalannya serta secepatnya dapat diberikan nikmat 
berupa fasilitas listrik, jaringan dan sebagainya. 
Terakhir, kami ucapkan banyak terimah kasih kepada seluruh 
pihak yang terlibat dalam menyukseskan KKN ini terutama bagi seluruh 
teman posko kami, terkhusus lagi kepada Ketua dan Sekertaris yang 
telah berkorban dan berperan banyak dalam kegiatan selama KKN serta 
anggota lain yang telah membantu. Begitu pula kepada dosen 
pembimbing kami, Bapak Dr. Anshar, S.Pt., M.Si dan pihak dari LP2M 
Bapak Jufriadi, S.E., M.Ak, kami ucapkan banyak terimah kasih atas 
bimbingannya selama ini serta yang lainnya yang belum sempat kami 
sebutkan satu persatu. Kami ucapkan Jazaakumullahu Khairaan (semoga 
allah membalas kalian dengan sesuatu yang lebih baik). 
 
10. Muhammad Jawwad (Anggota Posko 2 Dusun Sejahtera) 
Jauh sebelum saya diberangkatkan ber-KKN, banyak sekali yang 
mengatakan bahwa KKN adalah pengabdian mahasiswa kepada 
masyarakat, bahwa KKN adalah liburan, bahwa KKN adalah puncak 
kenikmatan yang akan dialami seorang mahasiswa setelah kurang lebih 8 
semester duduk di bangku perkuliahan mendengarkan dosen 
membawakan teori-teori yang entah itu benar atau tidak adanya, ada juga 
yang mengatakan KKN itu ajang menggaet seorang yang bisa diajak 
photo  acara wisuda kita nantinya, bahwa KKN bla... bla... intinya, kata 
mereka KKN itu “anu enak”. 
 Kamis 23/03/2017 hari pemberangkatan, adalah hari 
pembuktian. Pembuktian akan kata banyak orang bahwa KKN adalah 
“anu enak”. Alhasil setelah 60 hari menjalani yang namanya ber-KKN, 
ternyata sangat berbeda dengan apa yang selama ini didengar dari 
kebanyakan orang bahwa ber-KKN itu “anu enak”. Bullshit, omong 
kosong, tidak ada yang bisa dipercaya nyatanya KKN itu bukan “anu 
enak”. Tapi KKN itu “anu enak sekali”.  
 Saya akan mengurai sedikit cerita tentang “anu enak sekali”nya 
ber-KKN. Dimulai dari proses pembekalan. Yah pembekalan, sama 
halnya ketika seorang anak dibekali oleh ibunya nasi kotak dengan telur 
mata sapi di tasnya sebelum berangkat kesekolah. Kami tentunya juga 
dibekali, tapi bukan nasi kotak. Kami dibekali dengan sebungkus nasi 
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goreng, Nasi goreng dengan bumbu gambaran kehidupan msyarakat 
desa yang di goreng menggunakan ilmu mengatasi setiap persoalan, lalu 
di aduk dengan dengan hiburan-hiburan manja yang kemudian di 
bungkus dengan plastik doa para dosen dan mahasiswa-mahasiswanya. 
“Lebay”. 
 Hari pertama, hari pemberangkatan. Berharap yang enak, 
berharap ditempatkan di daerah yang punya listrik “oke”, akses jalan 
bagus, dan jaringan seluler yang lancar. Dalam perjalan menuju  desa, 
sepertinya harapan pertama saya gugur di depan mata. Karena, ternyata 
jalan menuju desa, adalah jalan tanah berbatu dengan jurang yang tinggi 
di sampingnya. Tapi tidak masalah, saya masih punya dua harapan lagi, 
yaitu berharap dapat jaringan bagus dan listrik oke. 1 jam perjalanan, 
jaringan internet hilang. 2 jam perjalanan, jaringan seluler pun menyusul 
rekannya ikut menghilang. Akhirnya dua harapan sirna sekejap mata. 
Tapi, masih ada satu harapan lagi, berharap listrik di desa itu “oke”. 
Setelah memasuki kawasan desa, suasana damai desa mulai kami 
rasakan.  itu karena sambutan alam pegunungan, dengan pohon pinus 
kering bekas terbakar, ditambah senyum gadis desa mengiringi 
perjalanan kami menuju rumah yang akan kami tinggali nantinya.  
 Setelah sampai di depan gerbang rumah, kami langsung di 
sambut dengan dengan senyum ramah pak dusun dan warganya. 
Langsung saja kami mengemas barang dan beristirahat di rumah pak 
dusun. Hingga malam tiba, rumah pak dusun nampak gelap. Positif 
thinking, mungkin karena sedang ada pemadaman bergilir oleh PLN 
setempat. Lama menunggu saya bertanya ke pak dusun, kenapa listrik 
belum menyala sampai sekarang? “di sini tidak ada listrik nak” jawab pak 
dusun. Habis sudah 3 harapan yang selama ini di idamkan, terbawa angin 
pegunungan malam itu. 
 Jadi, selama 2 bulan berada di desa ini seolah kami lupa 
bagaimana panasnya aspal jalanan, jadi lupa suasana adem saat dengar 
kata “halo” lewat telpon, jadi lupa meriahnya lampu mewah perkotaan. 
Yang ada, hanya jalan berbatu yang basah karena mata air yang yang 
mengucur deras dari sela-sela batuan gunung dan ademnya pagi karena 
kicauan burung di pohon jeruk milik tetangga yang sedikit murung, juga 
terangnya malam karena bintang ditambah sedikit cahaya redup dari 
lampu 5 watt tenaga surya pak dusun. Disempurnakan dengan canda 
gurau, teman seposko bontomanurung. Menjadi penawar rindu dari 
segala harap yang hilang waktu itu. 
Kembali ke KKN bagi saya bukan hanya sekedar sebuah tugas 
pengabdian kepada masyarakat seperti yang ditegaskan pihak kampus 
dalam setiap pertemuan membahas soal KKN. Lebih dari itu KKN bagi 
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saya adalah sebuah tempat dimana kami berkisah, bercita dan bercinta. 
Berkisah, bercerita mengenai masa lalu kami, mulai dari kisah-kisah masa 
lalu yang cerah, agak cerah, suram hingga yang suram sekali. Bercita, 
bercita-bercita masa depan kelakakan jadi apa kami setelah ini, setelah 
lima tahun, sepuluh tahun hingga beberapa tahun sesudahnya. Dan yang 
lebih penting bercinta, bercinta bagi mereka yang sedikit berfikiran liar 
bisa jadi menggap kata ini sedikit vulgar. Tapi, liar sedikit tidaklah 
masalah karena dengan adanya sifat liar seseorang akan merasakan 
sedikit sentuhan kebebasan. Kembali pada bercinta, seperti yang 
dikatakan sebelumya bahwa kkn tempat kami bercinta. Ya karena disana 
penuh memang dengan cinta. Juga tempat yang mengajarkan kami 
bagaimana dalam segala sesuatu yang kami fikirkan, kataan, dan kerjakan 
harusnsya selalu dibarengi dengan rasa cinta, kalau curhat begini, jadi 
teringat dengan kata mutiara kebanyakan anak alay “ hidup tanpa cinta 
bagai ambulance taanpa wiu-wiu” . 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DUSUN SEJAHTERA DESA 
BONTOMANURUNG 
 
Dusun Sejahtera Posko 2 
- SULFI ALIS 
Namanya Sulfi Alis, yang punya banyak 
nama panggilan , Sul, Sulfi, dan Cuppitapi 
di kampus lebih dikenal dengan nama 
“Sul”, Lahir di kanang, Polewali Mandar, 
25 Mei 1995, dia adalah anak sulung 
(pertama) dari 5 bersaudara yang 
dikaruniakan pada pasangan Alis dan 
Nasrah,dia sangat tertarik dan suka 
dengan dunia Organisasi, karena 
hobbynya Bakti Sosial. Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan merupakan jurusan yang 
dipilih untuk menyelesaikan program S1, 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2013 dan 
sekarang sedang dalam proses tahap akhir. Dan dia sangat ingin menjadi 
seorang Panitera. 
Demikianlah sekilas biografi yang diberikan kepada pembaca, 
kurang lebihnya mohon maaf, kalaupun pembaca masih penasaran akan 
identitas mahasiswa yang satu ini, silahkan dicari orangnya di fakultas 
syari’ah dan hukum. Dan saya akhiri dengan ucapan “Mammesa Tang 
Sisarak Mammase Tang Mappattu” Akhirul Kalam, Wallahul Muafiq Ilaa 
Aqwaamit Thariq Tsummas Salaamu Alaikum Wr.Wb. 
 
- MUH. AGUS SYAM 
Namanya Muh. Agus Syam, 
koordinator dusun/posko yang kece 
sering dipanggil agus. Lahir di Rappang 
Kabupaten Sidrap, 16 Agustus 1995 
Matau 19 Rabiul Awal 1416 H. Dia 
melanjutkan studinya di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tahun 
2013 dan mengambil fokus pada Jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam.Merupakan anak bungsu dari tujuh 
bersaudara yang dikaruniakan oleh Allah 
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SWT kepada pasangan Syamsuddin dengan Hj. Nurlaelah. 
Selain aktif kuliah, dia juga terlibat dalam beberapa organisasi 
intra dan ekstra kampus yang menurutnya merupakan suatu ladang 
pengetahuan dan pengalaman yang sangat berguna selain menuntut ilmu 
dibangku perkuliahan. Demikian biografi singkat dari saudara Muh. 
Agus Syam, “Resopa Temmangingngi Na Malomo Naletei Pammase 
Dewata” Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
- MUH. IKHSAN SYAM 
Namanya M. Ikhsan Syam, 
biasa dipanggil Ikhsan. Lahir di 
Makassar, pada tanggal 11 Maret 
1995 M, anak kedua dari tiga 
bersaudara dan saat ini berstatus 
sebagai mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar  semester 8 Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan dan 
sedang dalam proses tahap akhir 
 
 
 
- MUHAMMAD JAWWAD 
Nama saya Muhammad 
Jawwad lebih akrab dipanggil Jun atau 
Jawwad tapi kalau mau lebih akrab lagi, 
panggil saya makan, asli orang Bone, 
lahir pada tanggal 2 Agustus 1995 M. 
Anak tunggal yang pernah mondok di 
pesantrennya Prof. Dr. Nasharuddin 
Umar, MA yaitu Pon-Pes Al-Ikhlas 
Ujung Bone. Sekarang sedang berjuang 
bisa foto-foto sambil angkat toga UIN 
Alauddin Makasssar. Dan saya harap 
semoga mendapat berkah bagi diri kita semua.  
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- RAHMAWANA 
  Rahmawana lahir di desa 
Madining, 07 April 1994, akrab disapa 
Rahma atau wana, penulis merupakan 
mahasiswa aktif program studi 
Pendidikan Bhs.Inggris di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan.Penulis 
merupakan anak bungsu dari tiga 
bersaudara, yang lahir dari pasangan 
Abdul Rahman dan Asirah. 
 
 
- FIFIANA DEWI 
Fifiana Dewi lahir di Kolonodale, 01 
Nopember 1996. Akrab disapa Fhify 
atau Fhyy, penulis merupakan anak ke-
dua dari empat bersaudara yang lahir 
dari buah cinta pasangan Suardi H. 
Lanto dan Hj. Sumarni Binti H. Abu 
Bakar (almh). Pada tahun 2016 penulis 
dikarunia seorang adik perempuan 
mungil dari Ibunda Hayati Elfira 
Shahib. Penulis berasal dari Kota 
Sengkang  Kabupaten Wajo yang lekat dengan julukan Kota Santri.  
Penulis menempuh pendidikan formal pertama pada tahun  
2001 di SDN 92/93 Pallawarukka dan melanjutkan pendidikan di MTsN 
399 Pompanua yang sekarang berubah nama menjadi MTsN 2 Bone 
Kec. Ajangale Kab. Bone pada tahun 2007.  
 Pada tahun 2010 penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 
1 Pammana dengan mengambil Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Penulis kemudian melanjutkan pendidikan (S1) di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar Jurusan Perbandingan Agama Prodi 
Sosiologi Agama pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik pada 
tahun 2013 dan berjuang wisuda di awal bulan September 2017 
mendatang.  
 Selain aktif kuliah, penulis juga pernah terlibat pada beberapa 
organisasi intra dan ekstra kampus maupun berbagai lembaga lainnya di 
luar kampus. Banyak pengetahuan dan pengalaman hidup yang penulis 
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dapatkan, yang akhirnya menjadi batu loncatan suksesnya penulis di 
jenjang perkuliahan hingga saat ini.  
 Motto hidup yang saya teguhkan dalam hati hingga saat ini, “Ada 
banyak cara untuk mengubah nasib manusia, dan saya percaya 
“BAHWA PENDIDIKAN ADALAH SALAH SATU CARANYA”.  
 
- RISNAWATIRAHMAN 
Risnawati Rahman lahir 
di Gowa, 20 April 1996. Akrab 
disapa Risna, penulis merupakan 
mahasiswi aktif  program studi 
Teknik Informatika fakultas Sains 
dan Teknologi  2013.  Penulis 
merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara yang lahir dari buah 
cinta pasangan Abd.Rahman dan 
Ramlati. Penulis berasal dari Kota 
Makassar ,Kabupaten Takalar, 
Kecamatan Galesong Utara, kota 
yang terkenal dengan wisata 
pantainya. Selain aktif kuliah, 
penulis juga pernah terlibat pada 
beberapa organisasi kampus, dan dia juga menyukai dunia make up 
.Banyak pengetahuan dan pengalaman hidup yang diperoleh. 
 
 
- SUKMAYANTI JUNAEDI  
Sukmayanti Junaedi lahir di 
Makassar, 13 April 1996, akrab 
disapa Sukma. Penulis merupakan 
mahasiswa aktif program studi 
Pendidikan Biologi di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Penulis 
merupakan anak Pertama dari tiga 
bersaudara, yang lahir dari pasangan 
Junaedi dan Juliati. 
Penulis memiliki bakat di 
bidang seni, khususnya sebagai 
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vocalis. Penulis juga sering bergabung pada beberapa komunitas seni 
serta mengikuti berbagai macam acara festival musik baik di dalam 
maupun di luar kampus UIN Alauddin Makassar.   
 
- RAODHATUL JANNAH 
  Namanya Raodhatul Jannah, 
biasa dipanggil Jannah. Lahir di 
Ma’rang Kabupaten Pangkep, 04 Juli 
1995. Anak sulung dari dua 
bersaudara. Saat ini dia sedang 
menyelesaikan program S1 jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
  Selain aktif kuliah, dia juga 
pernah mengikuti beberapa organisasi intra maupun ekstra kampus dan 
sebagai tentor di salah satu lembaga bimbingan belajar di makassar. 
 
- NURMADINAH 
  Nama Nurmadinah, sering di 
panggil Dina. Lahir di Lamasariang 
kabupaten Polewali Mandar, 14 Mei 
1995. Dia melanjutkan studinya di 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dan mengambil fokus 
jurusan Fisika, Fakultas Sains dan 
Teknologi.  
 Hobynya tour serta jalan-jalan 
menyusuri kehidupan masyarakat di 
berbagai tempat.  
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LAMPIRAN : REKAPITULASI LAPORAN KERJA HARIAN 
(LKH) MAHASISWA KKN POSKO 2 DUSUN SEJAHTERA. 
REKAPITULASI LAPORAN KEGIATAN HARIAN (LKH) 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 s/d Rabu, 05 April 2017 
No Uraian Kegiatan Biaya (Rp) Ket. 
1 Pelepasan serta penerimaan peserta KKN 600.000  
2 Observasi di sekolah setempat 150.000  
3 Breafing bersama peserta KKN 600.000  
4 Pertemuan dengan Kepala Sekolah dan 
UPTD 
400.000  
5 Kunjungan ke Dusun Bonto-Bonto 50.000  
6 Seminar desa di Kantor Desa Bontosomba 800.000  
7 Mengajar Bahasa Arab 40.000  
8 Kerja Bakti di Mesjid setempat 150.000  
9 Mengajar mengaji 40.000  
10 Rapat 300.000  
11 Mengajar TKA/TPA 420.000  
12 Rapat LDK 850.000  
13 Pengajian bersama 450.000  
14 Breafing persiapan LDK 150.000  
15 Mengajar di sekolah setempat 200.000  
 Jumlah 5.200.000  
     Bontomanurung, 23/05 April 2017 
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REKAPITULASI LAPORAN KEGIATAN HARIAN (LKH) 
Hari/Tanggal : Kamis, 06 April 2017 s/d Rabu, 19 April 2017 
No Uraian Kegiatan Nilai (Biaya Rp) Ket 
1 Mengajar di sekolah setempat 760.000  
2 Mengajar TKA/TPA 430.000  
3 Breafing persiapan LDK 400.000  
4 Pembukaan LDK 500.000  
5 Latihan Dasar Kepemimpinan 1.100.000  
6 Out bond dan penutupan LDK 200.000  
7 Breafing penyelenggaraan jenazah 400.000  
8 Kerja bakti disekitar posko 2 60.000  
9 Melatih Qasidah 50.000  
10 Penentuan arah kiblat 300.000  
11 Melatih Porseni 50.000  
12 Mendampingi peserta porseni 750.000  
 Jumlah 5.000.000  
 
REKAPITULASI LAPORAN KEGIATAN HARIAN (LKH) 
Hari/Tanggal : Kamis, 20 April 2017 s/d Rabu, 03 Mei 2017 
No Uraian Kegiatan Nilai (Biaya Rp) Ket 
1 Mengajar di sekolah setempat 400.000  
2 Mengajar TKA/TPA 590.000  
3 Breafing 50.000  
4 Potong bambu untuk pagar  50.000  
5 Melatih Qasidah  600.000  
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6 Kerja bakti disekitar posko 2 60.000  
7 Kunjungan ke Bara  500.000  
8 Penyelenggaraan Jenazah 300.000  
9 Memasang pagar depan rumah 
posko 2  
200.000  
 Jumlah 2.750.000  
 
REKAPITULASI LAPORAN KEGIATAN HARIAN (LKH) 
Hari/Tanggal : Kamis, 04 Mei 2017 s/d Senin, 22 Mei 2017 
No Uraian Kegiatan Biaya  (Rp) Ket 
1 Mengajar di sekolah setempat 160.000  
2 Mengajar TKA/TPA 380.000  
3 Melatih Qasidah  200.000  
4 Breafing  500.000  
5 Pembukaan Pekan Olahraga dan 
Kesenian  
500.000  
6 Acara Pekan Olahraga dan Kesenian 10.000.000  
7 Penutupan Pekan Olahraga dan Kesenian 1.500.000  
8 Mengecat pagar  200.000  
9 Membuat papan batas dusun  500.000  
10 Ramah Tamah  3.000.000  
11 Pemasangan papan dusun  50.000  
12 Penarikan  500.000  
 Jumlah 17.490.000  
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REKAPITULASI TOTAL LAPORAN KEGIATAN HARIAN (LKH) 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 s/d Rabu, 22 Mei 2017 
No Uraian Kegiatan Nilai (Biaya Rp) Ket 
1 Rekapitulasi 23 Maret-05 April 2017 5.200.000  
2 Rekapitulasi 06 April-19 April 2017 5.000.000  
3 Rekapitulasi 20 April-03 Mei 2017 2.750.000  
4 Rekapitulasi 04 Mei-22 Mei 2017  17.490.000  
 Total  30.440.000  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

